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ABSTRAK 

Nada Dzurrotunnafisah, (2025): Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Instruction untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV 

SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah pada mata Pelajaran matematika kelas IV SD IT Darul Hikmah 

Pekanbaru melalui model pembelajaran Problem Based Instruction. Penelitian ini 

merupakan penelitian Tindakan kelas, subjek dalam peneltitian ini adalah 1 orang 

guru dan 16 orang siswa. Objek penelitian ini adalah model pemeblajaran Problem 

Based Instruction dan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini dilaksanakan 

selama 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu dengan deskriptif kualitatif dengan persentase. 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa sebelum Tindakan masih rendah, yaitu 18,75% dari jumlah siswa 

kata kategori baik, 37,5% dari jumlah siswa pada kategori cukup baik, 25% dari 

jumlah siswa pada kategori kurang baik, dan 12,5% dari jumlah siswa pada kategori 

sangat kurang baik. Setelah dilakukan Tindakan perbaikan dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Instruction pada siklus I, kemampuan 

pemecahan masalah siswa meningkat, yaitu 31, 25% dari jumlah siswa pada 

kategori baik, 56, 25% dari jumlah siswa pada kategori cukup baik, dan 12, 5% dari 

jumlah siswa pada kategori sangat kurang baik. Pada siklus II kemampuan 

pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan Kembali, yaitu 25% dari jumlah 

siswa pada kategori sangat baik, 50% dari jumlah siswa pada kategori baik, 25% 

dari jumlah siswa pada kategori cukup. Pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Instruction yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD IT Darul 

Hikmah Pekanbaru dilakukan dengan tahapan: orientasi siswa pada masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

 

Kata Kunci:  Model Pembelajaran Problem Based Instruction, Kemampuan 

Pemecahan Masalah.   
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ABSTRACT 

Nada Dzurrotunnafisah (2025): The Implementation of Problem Based 

Instruction Learning Model in Increasing 

Student Problem Solving Ability on 

Mathematics Subject at the Fourth Grade of 

Islamic Integrated Elementary School of 

Darul Hikmah Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of problem-solving ability on 

Mathematics subject at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary School of 

Darul Hikmah Pekanbaru through Problem Based Instruction learning model.  It 

was classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 16 

students.  The objects were Problem Based Instruction learning model and problem-

solving ability.  This research was conducted for two cycles, and every cycle 

comprised two meetings.  Observation, test, and documentation were the techniques 

of collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative descriptive with 

percentage.  The research findings and data analyses showed that student problem-

solving ability was still low before the action, 18.75% students were in good 

category, 37.5% students were in fairly good category, 25% students were in poor 

category, and 12.5% students were in very poor category.  After the improvement 

action was carried out by using Problem Based Instruction learning model in the 

first cycle, student problem-solving ability increased, 31.25% students were in good 

category, 56.25% students were in fairly good category, and 12.5% students were 

in very poor category.  In the second cycle, student problem-solving ability 

increased again, 25% students were in very good category, 50% students were in 

good category, and 25% students were in sufficient category.  Learning by using 

Problem Based Instruction learning model that could increase student problem-

solving ability on Mathematics subject at the fourth grade of Islamic Integrated 

Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru was carried out in stages—

orientating students toward problems, organizing students to learn, guiding 

individual and group investigations, developing and presenting work results, and 

analyzing and evaluating the problem-solving process. 

Keywords: Problem Based Instruction Learning Model, Problem Solving 

Ability 
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 ملخص 
(: تطبيق نموذج التعلم القائم على المشكلات لتطوير القدرة على  2025ندى ذرة النفيسة، )

المشكلات لدى التلاميذ في مادة الرياضيات بالصف الرابع في  
 مدرسة دار الحكمة الابتدائية الإسلامية المتكاملة بكنبارو 

يهدف هذا البحث إلى وصف تطوير القدرة على المشكلات في مادة الرياضيات بالصف الرابع في  
على  القائم  التعلم  نموذج  خلال  من  بكنبارو  المتكاملة  الإسلامية  الابتدائية  الحكمة  دار  مدرسة 
المشكلات. ويعتبر هذا البحث بحثا إجرائيا صفيا، ويشمل مجتمع البحث مدرسا واحدا وستة عشر  
تلميذا. أما موضوع البحث فهو نموذج التعلم القائم على المشكلات والقدرة على المشكلات. تم تنفيذ  
البيانات فتشمل   البحث على مرحلتين، ويتم تنفيذ كل مرحلة منهما في لقاءين. أما أساليب جمع 

وصفية نوعية باستخدام  الملاحظة، والاختبار، والمقابلة، والتوثيق. في حين أن تحليل البيانات يتم بطريقة  
أظهرت نتائج البحث وتحليل البيانات أن قدرة التلاميذ على المشكلات قبل الإجراء    .النسبة المئوية

٪ 25٪ في فئة مقبولة، و37.5٪ من التلاميذ في فئة جيدة، و18.75كانت منخفضة، حيث كان 
٪ في فئة ضعيفة جدا. بعد تنفيذ التحسين باستخدام نموذج التعلم القائم على  12.5في فئة ضعيفة، و

٪  31.25في المرحلة الأولى، تحسنت قدرة التلاميذ على حل المشكلات، حيث أصبح  المشكلات  
٪ في فئة ضعيفة جدا. وفي المرحلة الثانية، زادت  12.5٪ في فئة مقبولة، و56.25في فئة جيدة، و

٪ في فئة  25٪ في فئة جيدة، و50٪ في فئة ممتازة، و25قدرة التلاميذ مرة أخرى، حيث أصبح  
يق نموذج التعلم القائم على المشكلات من خلال المراحل التالية: توجيه التلاميذ نحو يتم تطب  .مقبولة

المشكلات، وتنظيم التلاميذ للتعلم، وتوجيه التحقيق الفردي والجماعي، وتطوير وعرض نتائج العمل،  
 .وتحليل وتقييم عملية حل المشكلات

 نموذج التعلم القائم على المشكلات، القدرة على المشكلاتالكلمات الأساسية: 

 

 مُلَخَّص  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang diajarkan pada 

setiap jenjang pendidikan dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. 

Soedjadi mengatakan bahwa Kenyataan menunjukkan Pelajaran 

matematika diberikan pada semua sekolah, baik jenjang pendidikan dasar 

maupun Pendidikan menengah.1 Kata matematika berasal dari perkataan 

latin mathematika yang mulanya diambil dari perkataan latin mathematike 

yang berarti mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanya Mathema 

yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike 

berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama yaitu mathein atau 

mathenein yang artinya belajar (berpikir).2 

Pelajaran Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga matematika tidak bisa lepas dari masalah 

kehidupan manusia. Cockroft dalam Ismawati menyatakan bahwa: 

Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan dalam 

segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan matematika yang 

sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas; (4) 

dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara; (5) 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran 

 
1 Adi Suarman Situmorang, “Inovasi Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika 

Fkip Uhn,” JURNAL Suluh Pendidikan FKIP-UHN 4, no. September (2017): 1–14, 

http://jsp.uhn.ac.id/wp-content/uploads/2018/03/02-Jurnal-Adi-Suarman.pdf. 
2 Mimi Hariyani, Konsep dasar matematika, (Pekanbaru: Benteng Media, 2014), Hlm 1-2 
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ruangan, dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan 

masalah.3 Artinya pelajaran matematika perlu diberikan kepada setiap 

peserta didik karena memiliki begitu banyak peran pada bidang 

pengetahuan dan kehidupan sehari-hari dalam memecahkan masalah. 

Di dalam mempelajari matematika ada lima standar proses yang 

harus dimiliki siswa, NCTM menetapkan lima standar proses pembelajaran 

matematika, yaitu: (1) kemampuan menggunakan konsep dan keterampilan 

matematis untuk memecahkan masalah (problem solving); (2) 

menyampaikan ide atau gagasan (communication); (3) memberikan alasan 

induktif maupun deduktif untuk membuat, mempertahankan, dan 

mengevaluasi argument (reasoning); (4) menggunakan pendekatan, 

keterampilan, alat, dan konsep untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

data (representation); (5) membuat pengaitan antara ide matematika, 

membuat model dan mengevaluasi struktur matematika (connections).4 

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 dijelaskan bahwa 

mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa mampu: (1) memahami 

konsep matematika; (2) memecahkan masalah; (3) menggunakan penalaran 

matematis; (4) mengomunikasikan masalah secara sistematis; dan (5) 

memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai dalam matematika.5 

 
3 Citra Maesari, Rusdial Marta, and Yusnira Yusnira, “Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Sekolah Dasar,” Journal on Teacher Education 1, no. 1 (2020): 92–102. 
4 H Dewi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berstandar NCTM (National Council 

of Teachers of Mathematics) Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas VII Pada Pokok Bahasan 

Statistika,” Jurnal edukasi 2, no. 3 (2015): 25–30. 
5 Maesari, Marta, and Yusnira, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar.” 
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Dari penjelasan diatas, dalam tujuan pembelajaran matematika salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik yaitu kemampuan pemecahan 

masalah. 

Sejalan yang disampaikan oleh Kilpatrick dalam Amalia, 

mengatakan bahwa setiap aspek dari matematika menunjukkan bahwa 

pemecahan masalah memberikan konteks yang penting dimana siswa dapat 

belajar tentang angka dan topik matematika yang lain. Pemecahan masalah 

dapat menjadi tempat dalam mempelajari konsep-konsep yang telah ada dan 

mempraktikan keterampilan yang telah dipelajari.6 Dengan demikian, 

Pemecahan masalah memberikan siswa kesempatan untuk berinteraksi 

secara langsung dengan matematika dalam konteks yang bermakna dan 

relevan, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka dan 

mengembangkan keterampilan yang penting untuk kehidupan sehari-hari 

dan karier dimasa depan. 

Dalam pendidikan, Kemampuan pemecahan masalah memainkan 

peran krusial dalam pengembangan kompetensi siswa, terutama dalam 

matematika. Dahar menyoroti bahwa kemampuan ini tidak hanya 

bermanfaat bagi mereka yang akan menekuni matematika di masa depan, 

tetapi juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam berbagai disiplin 

ilmu lain dan kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah melibatkan proses 

 
6 Ema Natalia Situngkir and Edy Surya, “Pentingnya Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik,” Researchgate.Net, no. November (2019), 

https://www.researchgate.net/profile/EmaSitungkir/publication/375863886_Pentingnya_Kemampu

an_Pemecahan_Masalah_Matematis_Siswa/links/655fc9d23fa26f66f421f30b/Pentingnya-

Kemampuan-Pemecahan-Masalah-Matematis-Siswa.pdf. 
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kognitif yang melatih siswa untuk menganalisis situasi, mengidentifikasi 

masalah, merumuskan strategi penyelesaian, dan mengevaluasi solusi yang 

tepat. Proses ini tidak hanya mengasah keterampilan matematis, seperti 

pemahaman konsep dan penerapan rumus, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kecakapan atau 

potensi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.7 Kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena (a) pemecahan 

masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika; (b) pemecahan 

masalah meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan 

utama dalam kurikulum matematika; dan (c) pemecahan masalah 

merupakan kemampuan dasar kemampuan dasar dalam belajar 

matematika.8 Pentingnya pemecahan masalah matematika ditegaskan dalam 

NCTM yang mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah bagian 

integral dari pembelajaran matematika, sehingga antara pemecahan masalah 

dan pembelajaran tidak dapat dipisahkan.9 Pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah juga disampaikan oleh Russeffendi yang mengatakan 

 
7 Bagoes Pradana Sapoetra and Agustina Tyas Asri Hardini, “Efektivitas Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 4, no. 4 (2020): 1044–1051. 
8 Rahmat Hidayat, Eva Yanti Siregar, and Rahmatika Elindra, “Analisis Faktor - Faktor 

Rendahnya Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMK Swasta Taruna 

Padangsidimpuan,” MathEdu (Mathematic Education Journal) 5, no. 3 (2022): 114–120, 

http://journal.ipts.ac.id/index.php/. 
9 Agustami, Veti Aprida, dan Anggi Pramita, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Lingkaran,” Jurnal Prodi Pendidikan 

Matematika (JPPM) 3, No. 1 (2021): Hlm. 225. 
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bahwa Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dalam 

matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami 

atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan 

menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.10 

Maka dari itu, penting untuk memberikan perhatian khusus pada 

kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika sejak 

tingkat pendidikan dasar. 

Dalam pandangan Islam, masalah dianggap sebagai sarana untuk 

memperbaiki diri dan melakukan introspeksi agar menjadi pribadi yang jauh 

lebih baik. Allah SWT memberikan ujian atau cobaan kepada hamba-Nya 

dengan tujuan yang baik, yaitu untuk meningkatkan iman dan ketakwaan 

mereka kepada Allah SWT. Di dalam QS. Al-Baqarah: 155-157 

menjelaskan bahwa orang yang bersungguh-sungguh dan ikhlas dalam 

menghadapi masalah serta bersabar akan mendapatkan keberkahan dan 

rahmat dari Allah. Namun, Allah tidak memberikan ujian melebihi 

kemampuan hamba-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-

Baqarah ayat 286: 

ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاهاا  لَا يكُال ِّفُ اللّٰه

 Artinya: 

Allah Tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. 

 
10 Rahmat Hidayat, Eva Yanti Siregar, and Rahmatika Elindra. Op. cit Hlm. 116 
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Kemampuan yang baik dalam memecahkan masalah matematika 

akan berdampak positif pada pencapaian belajar siswa dan pada tujuan 

umum dari pengajaran matematika. Jika siswa mampu berhasil 

menyelesaikan masalah matematika dengan baik, kemungkinan besar 

mereka juga akan berhasil mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun kenyataan di lapangan, kemampuan pemecahan masalah merupakan 

suatu masalah bagi siswa. Data ini dibuktikan dan didukung karena 

peringkat Indonesia dalam penelitian tentang penguasaan matematika anak 

Indonesia dilakukan oleh Survei Program For International Student 

Assessment (PISA) tahun 2022, dengan melibatkan peserta didik berusia 15 

tahun, Indonesia berada di peringkat 68 dari 81 negara di dunia. 

Menunjukkan penurunan rata-rata skor di tiga mata Pelajaran sebanyak 12-

13 poin dibandingkan tahun 2018, mengindikasikan adanya learning loss. 

Skor siswa Indonesia masih berada di bawah batas skor 400 yang setara 

dengan level 2-3, hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih kurang sehingga kompetensi mereka pada keterampilan abad 

ke-21, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir 

Tingkat tinggi (HOTS), belum sepenuhnya terasah.  

Faktor penyebab rendahnya peringkat siswa Indonesia dalam PISA 

adalah lemahnya kemampuan pemecahan masalah non rutin atau level 

tinggi. Sementara itu beberapa faktor yang disampaikan oleh Amelia 

Rahmah dan Sutirna mengatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah siswa disebabkan oleh rendahnya minat siswa dalam belajar 
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matematika, pembelajaran yang membosankan, Dimana pembelajaran 

masih berpusat pada guru, siswa hanya memperhatikan guru menjelaskan 

materi. Proses pembelajaran yang belum menekankan pada soal-soal 

pemecahan masalah menjadikan siswa tidak terbiasa ketika dihadapkan 

dengan soal-soal non-rutin, dimana siswa akan merasa kesulitan dan 

bingung dalam menjawab soal tersebut yang pada akhirnya siswa menjawab 

soal secara asal atau mengada-ngada.11 Dari uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah belum 

mencapai tingkat yang diharapkan. 

Kemampuan pemecahan masalah memiliki peran penting bagi 

siswa. Kurangnya kemampuan ini atau kekurangan keterampilan dalam 

memecahkan masalah dapat berpengaruh pada kehidupan siswa secara 

keseluruhan. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat 

dicapai dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada, 

mengembangkan alat pembelajaran yang inovatif, serta merancang model 

pembelajaran yang mendukung proses pemecahan masalah. 

Berkaitan dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah, 

peneliti tidak hanya melakukan wawancara saja melainkan juga melakukan 

tes pra riset untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

mata Pelajaran matematika kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru pada 

tanggal 15 Oktober 2024. Berdasarkan hasil tes tersebut, peneliti 

 
11 Amelia Rahmah Adhyan and Sutirna Sutirna, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Mts Pada Materi Himpunan,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif) 

5, no. 2 (2022): 451. 
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mendapatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Dari 16 orang siswa, terdapat 8 siswa (50%) yang tidak mampu 

mengidentifikasi data suatu masalah. 

2. Dari 16 orang siswa, terdapat terdapat 11 siswa (31,25%) yang tidak 

mampu membuat model matematika suatu masalah. 

3. Dari 16 orang siswa, terdapat 10 siswa (37,5%) yang tidak mampu 

memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

4. Dari 16 orang siswa, terdapat 13 siswa (18,75%) yang tidak mampu 

memeriksa kebenaran hasil jawaban. 

Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di atas, dapat 

dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada pelajaran 

matematika masih kurang. Menurut hasil observasi dan wawancara bersama 

wali kelas IV, diketahui bahwa kesulitan yang sering dialami oleh siswa 

yaitu kesulitan saat mengerjakan soal cerita karena kurang mampu 

memahami maksud soal dan kebingungan saat menentukan operasi hitung 

yang akan digunakan. Padahal guru telah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa 

diantaranya adalah guru sudah menerapkan metode ekspositori, tanya jawab 

dengan siswa, menjelaskan materi kepada siswa berulang-ulang, serta 

melatih siswa dengan cara memberikan soal-soal Latihan yang berkaitan 

dengan materi yang dipelajari. 
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Namun usaha-usaha yang dilakukan tersebut belum dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa secara optimal. Oleh 

karena itu, salah satu usaha yang dapat ditempuh guru mengatasi persoalan 

itu adalah melakukan perbaikan proses belajar dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat untuk memudahkan pencapaian tujuan belajar 

yang diinginkan diantaranya dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Instruction. Dilihat dari penelitian terdahulu, Model 

pembelajaran Problem Based Instruction dapat meningkatkan pemecahan 

masalah siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian Lia Hamimi, dkk 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika”. Pada 

tahun 2023.12  

Model pembelajaran Problem Based Instruction adalah suatu 

pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensial dari materi Pelajaran. Sesuai dengan pendapat 

Rusman Problem Based Instruction adalah model pembelajaran yang dapat 

membangkitkan pemahaman siswa terhadap masalah, sebuah kesadaran 

akan adanya kesenjangan, pengetahuan, keinginan memecahkan masalah, 

dan adanya persepsi bahwa mereka mampu memecahkan masalah 

 
12 Lia Hamimi et al., “Penerapan Model Problem Based Intruction (PBI) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,” JUPENJI : Jurnal Pendidikan 

Jompa Indonesia 2, no. 1 (2023): 110–119. 
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tersebut.13 Dapat disimpulkan bahwa Problem Based Intruction dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Dilihat dari penelitian terdahulu, model pembelajaran Problem 

Based Instruction dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sabrun, dkk 

yang meneliti model pembelajaran Problem Based Instruction untuk 

meningkatkan aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa pada mata Pelajaran matematika,14 dan penelitian yang dilakukan oleh 

Chai jan, dkk yang meneliti model pembelajaran Problem Based Instruction 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi kesebangunan.15 Namun penelitian tentang Problem Based 

Instruction untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah belum 

dilakukan untuk Tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada Tingkat 

sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, Peneliti tertarik untuk 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses 

pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

 
13 Mimmi Sossriati and Ristontowi, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui 

Model Treffinger Di SMA,” Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 05, no. 02 (2020): Hlm. 124, 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr%0AKemampuan. 
14 Sabrun dkk, “Penerapan Problem Based Instructions (PBI) untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 3 Pujut Tahun 

Pelajaran 2019/2020”, jurnal Ilmiah IKIP Mataram (JIIM), vol 7. No 2 (2020), Hlm. 291. 
15 Chai jan dkk, “Penerapan Model Pembelajaran (PBI) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi Kesebangunan”, JOURNAL OF 

EDUCATIONAL REVIEW AND RESEARCH, vol 3. No 1 (2020), Hlm. 31. 
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Instruction untuk meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SD IT Darul Hikmah 

Pekanbaru”.   

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka 

penulis akan menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul yaitu: 

1. Model pembelajaran Problem Based Instruction adalah suatu 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana proses belajar dimulai 

dari sebuah permasalahan nyata yang harus dianalisis dan dicari 

solusinya secara mandiri maupun kelompok. Tujuannya bukan hanya 

untuk menyelesaikan masalah tersebut, tetapi juga untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

kemandirian belajar. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Adalah suatu usaha mencari jalan 

keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai suatu tujuan dan kemampuan 

yang harus dimiliki oleh setiap siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dikemukan 

sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu 

“Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

Pelajaran matematika kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru?” 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

Tindakan kelas ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Instruction pada mata Pelajaran Matematika di kelas IV SD IT Darul 

Hikmah 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pendidik, peserta didik, maupun sekolah. Adapun manfaat yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi pendidik 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk mengetahui metode 

pembelajaran yang mana efektif dan efisien untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta dalam pembelajaran 

matematika. 

b. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam belajar 

matematika dan juga memotivasi siswa dalam pembelajaran yang aktif 

karena pembelajaran ini terpusat pada keterlibatan siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk meningkatkan mutu 

pendidikan pada sekolah yang bersangkutan. 
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d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti karena 

penelitian ini merupakan syarat untuk penyelesaian sarjana Pendidikan 

S1 dan menambah wawasan peneliti dalam proses belajar mengajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

a. Model Pembelajaran 

Model adalah suatu kerangka konseptual yang digunakan 

dalam melakukan suatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam 

melaksanakan suatu kegiatan. Mills berpendapat bahwa “model 

adalah bentuk reprensentasi akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba 

bertindak berdasarkan model itu”. Model merupakan interpretasi 

terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari 

beberapa sistem.16 

Menurut Muhammad Afandi, Evi Chamalah dan Oktarina 

Puspita Wardani model pembelajaran adalah prosedur atau pola 

sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran didalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, 

media dan alat penilaian pembelajaran.17 Menurut Arends, model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap 

 
16 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Surabaya: Pustaka 

Pelajar, 2009), Hlm. 41 
17 Muhammad Afandi, dkk. Model dan Metode Pembelajaran Disekolah, (Semarang: 

UNISSULA Press, 2013), Hlm.16 
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dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan 

pengelolaan kelas.18 

Menurut Trianto, model Pembalajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam tutorial. Menurut Rusman model pembelajran merupakan 

pola umum prilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Model-model pembelajaran akan 

terus berkembang sesuai kebutuhan murid.19 

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu pedoman rencana atau pola teratur 

yang digunakan oleh guru dalam Menyusun rangkaian proses 

pengajaran dan pembelajaran untuk mencapai tujuan. Model 

pembelajaran juga menjadi pola pilihan, artinya model pembelajaran 

yang efektif dan efisien dapat dipilih oleh setiap guru untuk proses 

pembelajaran. 

Pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan guru di 

dalam kelas mempertimbangkan beberapa hal, sebegai berikut: 

1) Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

2) Sifat dari materi pelajaran yang akan disampaikan guru. 

 
18 Ibid, Hlm 41 
19 Irwandi, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Pemahaman Konsep Pada 

Peserta Didik Mts Al-Hikmah, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruno, 2015, Hlm. 167 
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3) Ketersediaan fasilitas dalam mendukung model 

pembelajaran yang akan diterapkan. 

4) Kondisi siswa. 

5) Alokasi waktu yang tersedia.20 

b. Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 

Problem Based Instruction dikembangkan untuk membantu 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah 

dan keterampilan intelektual, kemudian belajar berbagai peran, 

melalui pengalaman belajar dalam kehidupan nyata. Pada dasarnya, 

pembelajaran berdasarkan masalah atau Problem Based Instruction 

(PBI) sudah dikenal sejak zaman Jhon Dewey. Menurut Dewey 

dalam Trianto. Pembelajaran berdasarkan masalah adalah interaksi 

antara stimulus dan respons, yang merupakan hubungan antara dua 

arah belajar dan lingkungan.21 

Problem Based Instruction merupakan model pembelajaran 

yang menyajikan suatu kondisi belajar siswa aktif serta melibatkan 

siswa dalam suatu pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode 

ilmiah. Problem Based Instruction ini diharapkan dapat 

memfasilitasi siswa untuk mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah yang disajikan serta dapat memiliki 

 
20 Wahab Jufri, Belajar Pembelajaran Sains, Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2013, Hlm.133 
21 Zainal Abidin. Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 

terhadap Kemampuan Menulis hal-hal Penting yang dikemukakan Narasumber, Jurnal Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, (2020), hal 76 
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suatu keterampilan dalam memecahkan masalah.22 Menurut Aisyah 

Model PBI adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

membangkitkan aktifitas dan nalar siswa, sehingga kreatifitas siswa 

dapat berkembang secara optimal. Hal ini sangat dimungkinkan 

karena dalam PBI, siswa dilatih untuk menjawab suatu 

permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.23 

Problem Based Instruction adalah salah satu model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan 

para siswa tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam 

kehidupannya. Masalah yang akan diselesaikan oleh siswa, dan 

masalah yang diberikan hendaknya berkaitan dengan dunia nyata 

agar siswa lebih mudah untuk menyelesaikannya.24 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI) 

Menurut Ibrahim didalam Trianto Langkah-langkah 

pembelajaran Model Problem Based Instruction adalah sebagai 

berikut:25 

 

 
22 Vika Conie Fatwa, dkk, Kemampuan Literasi Matematis Siswa melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Instruction, Jurnal Pendidikan Matematika Vol 8 No 3, (2019), hal 

391-392. 
23 Yulidatullah, dkk, Penggunaan Metode Problem Based Instruction (pbi) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi Siswa Pada Materi Pengukuran Nilai Resistor Kelas X 

Di SMK Negeri 1 Darul Kamal Aceh Besar, Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik Elektro, Vol 2 No 1 

(2018), hal 41. 
24 Istarani, 58 Model Pembelajaran inovatif, Medan: Media Persada, 2014, Hlm. 32. 
25 Trianto, Mendesaian Model Pembelajaran inovatif-progresif: konsep landasan, dan 

implementasinya pada kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Kencana, 2010, Hlm 

98. 
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Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Problem 

Based Instruction sebagai berikut: 

1) Mendefenisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari 

peristiwa tertentu yang mengandung isi konflik sehingga 

 

Tabel II. 1 Langkah-langkah Model Pembelajaran PBI 

Tahap Tingkah laku Guru 

Tahap-1 

Orientasi siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistic yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena atau 

demonstrasi atau cerita untuk 

memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam pemecahan masalah 

Tahap-2 

Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa untuk 

mendefinisiskan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

Tahap-3 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan 

eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

Tahap-4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model serta 

membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan temannya. 

Tahap-5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelididkan 

mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan 
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persoalan yang akan dikaji menjadi jelas. Dalam kegiatan 

ini, pendidik bisa meminta pendapat dan penjelasan peserta 

didik mengenai isu- isu hangat yang menarik untuk 

dipecahkan 

2) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab- sebab 

terjadinya masalah serta menganalisis berbagai faktor, baik 

penghambat maupun pendukung dalam penyelesaian 

masalah tersebut 

3) Merumuskan alternatif, yaitu menguji tindakan yang telah 

dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahap ini, setiap 

peserta didik didorong untuk berfikir lebih luas dalam 

mengemukakan pendapat dan beragumentasi terkait 

kemungkinan opsi Tindakan yang dapat dilakukan 

4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yakni 

pengambilan keputusan mengenai strategi yang mungkin 

diterapkan untuk menyelesaikan persoalan 

5) Menerapkan evaluasi, baik proses maupun hasil. 

d. Ciri-ciri Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 

Model Pembelajaran PBI menurut Trianto memiliki ciri-ciri 

khusus yaitu: 

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. 

Pertanyaan atau masalah yang disajikan berupa 

situasi kehidupan nyata autentik yang menghindarinjawaban 
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sederhana dan memungkinkan adanya berbagai Solusi. 

Siswa diberikan suatu masalah yang biasa terjadi dalam 

bermain didalam kehidupannya sehari-hari sehingga siswa 

dituntut untuk lebih kreatif. 

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. 

Meskipun pembelajaran PBI (pembelajaran 

berdasarkan masalah) berpusat pada satu mata Pelajaran, 

maka masalah yang akan diselidiki dipilih benar-benar nyata 

agar pemecahannya, dapat meninjau masalah itu dari 

berbagai mata pelajaran. guru bisa mengaitkan dengan hal-

hal yang biasa siswa mainkan dalam mereka bermain. 

3) Penyelidikan autentik. 

Pada pembelajaran berdasarkan masalah (PBI) 

menuntut siswa melakukan penyelidikan autentik untuk 

mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. 

4) Menghasilkan produk dan memerkannya. 

Pembelajaran berdasarkan masalah (PBI) menuntut 

siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk 

karya nyata atau artefak.  

5) Kolaborasi 

Bekerja sama memberikan motivasi untuk secara 

berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan 

memperbanyak peluang untuk berbagi inquiri dan dialog 
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serta mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan 

berpikir siswa.26 

e. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) 

Model PBI (Pembelajaran berbasis Masalah) dirancang 

untuk membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir, 

pemacahan masalah, dan keterampilan intelektual. Adapun tujuan 

dari model pembelajaran Problem Based Instruction menurut 

Trianto adalah: 

1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah. 

PBI memberikan dorongan kepada peserta didik untuk tidak 

hanya sekedar berpikir sesuai yang bersifat konkret, tetapi lebih 

dari itu berpikir terhadap ide-ide yang abstrak dan kompleks. 

Dengan kata lain PBI melatih kepada peserta didik untuk 

memiliki keterampilan berpikir Tingkat tinggi. 

2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik. 

PBI membentuk peserta didik menjadi seseorang yang 

memiliki karakter pekerja keras, kerja sama, dan siswa bisa 

memiliki mental yang bagus karena mereka telah terbiasa 

menyelesaikan permasalahan-permalahan dalam kategori tinggi. 

3) Menjadi pembelajar yang mandiri.  

 
26 Ibid. Hlm 93-94 
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PBI berusaha membantu siswa menjadi pembelajaran yang 

mandiri dan otonom. Dengan bimbingan guru yang secara 

berulang -ulang mendorong dan mengarahkan mereka untuk 

mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah 

nyata oleh mereka sendiri, siswa belajar untuk menyelesaikan 

tugas-tugas itu secara mandiri dalam hidupnya.27 

f. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI) 

Kelebihan Model Pembelajaran Based Instruction adalah 

sebagai berikut: 

1) Peserta didik langsung dilibatkan dengan pembelajaran yang 

berlangsung sehingga pembelajaran benar-benar bisa di 

mengerti dengan baik. 

2) Peserta didik dilatih untuk menjadi mandiri dan bisa 

berkolaborasi dengan siswa lainnya. 

3) Peserta didik dapat berperan secara aktif dan dapat 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis. 

4) Peserta didik dapat merasakan manfaat dalam pembelajaran 

karena masalah yang mereka selesaikan merupakan masalah 

yang mereka temui dalam keseharian mereka. 

 
27 Ibid, Hlm 94-96 
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5) Peserta didik juga dapat mengembangkan cara berfikir mereka 

secara logis serta mengemukakan pendapat mereka.28 

g. Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

(PBI) 

Selain memiliki kelebihan, Model Pembelajaran Problem 

Based Instruction memiliki kekurangan sebagai berikut: 

1) Untuk peserta didik yang takut dan malas model pembelajaran 

ini tidak akan mudah tercapai. 

2) Untuk waktu akan banyak dibutuhkan Guru menolong peserta 

didik buat melaksankan refleksi ataupun penilaian kepada 

pelacakan mereka pada proses yang mereka laksanakan. 

3) Menuntut guru membuat perencanaan pembelajaran yang lebih 

matang. 

2. Pemecahan Masalah 

a. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

suatu kapasitas dari aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses 

untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk 

menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Menurut Gibson 

kemampuan (ability) adalah kapasitas individu untuk melaksanakan 

berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Adjie mendefinisikan, 

 
28 Turi Ashari, EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN PBI (PROBLEM BASED 

INSTRUCTION) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA MATA 

PELAJARAN BAHASA INDONESIA KELAS III SD, Jurnal Handayam, Vol 13 No 2, (2022). Hlm 

148 
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pemecahan masalah merupakan suatu proses penerimaan tantangan 

dan kerja keras untuk menyelesaikan masalah tersebut.29 

NCTM (2000) menyatakan bahwa pemecahan masalah 

memerankan peran ganda pada kurikulum sekolah. Satu sisi adalah 

sebagai sarana atau alat mendasar untuk mempelajari matematika 

disisi lainya adalah sebagai tujuan utama dalam pembelajaran 

matematika. Sumarmo mengemukakan bahwa pemecahan masalah 

dapat dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda yaitu sebagai 

tujuan pembelajaran dan sebagai pendekatan pembelajaran. Sebagai 

tujuan berarti pemecahan masalah ditujukan agar siswa dapat 

merumuskan masalah dari situasi sehari-hari dalam matematika, 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam 

matematika maupun dari luar matematika, baik masalah sejenis 

ataupun masalah lama, menjelaskan hasil yang diperoleh sesuai 

permasalahan asal, mampu menyusun model matematika dan 

menyelesaikanya untuk masalah nyata dan dapat menggunakan 

matematika secara bermakna. Sebagai pendekatan pembelajaran 

berarti pemecahan masalah digunakan untuk menemukan dan 

memahami materi matematika.30  

Kemampuan pemecahan masalah adalah sebuah kompetensi 

yang dimiliki seseorang dalam proses menyelesaikan masalah untuk 

 
29 Wida Susanti, KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DAN 

KECEMASAN BELAJAR, Purbalingga: EUREKA MEDIA AKSARA, 2021. Hlm 4 
30 Asep Amam, “Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smp,” 

Teorema 2, no. 1 (2017): 39. 
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menemukan solusi melalui tahapan-tahapan pemecahan masalah. 

Pada tahapan pemecahan masalah meliputi memahami masalah, 

merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan 

masalah, dan memeriksa kembali.31  

Menurut Polya dikutip oleh Heris Hendriana bahwa 

pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan keluar dari 

suatu tujuan yang tidak begitu mudah segra dapat dicapai.32 Menurut 

Krulik dan Rudnik dalam literatur yang sama mengemukan bahwa 

pemecahan masalah merupakan proses dimana individu 

menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang 

telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada situasi yang 

belum dikenalnya.33 

Menurut Djamarah kemampuan pemecahan masalah 

merupakan suatu metode berfikir, karena di dalam pemecahan 

masalah dapat digunakan metode-metode lainnya yang diawali 

dengan pencarian data sampai kepada penarikan kesimpulan. Oleh 

karena itu, pembelajaran pemecahan masalah harus dirancang 

sedemikian rupa sehingga mampu merangsang siswa untuk 

 
31 Fitriani, “Jurnal Tadris Matematika,” JTMT: Journal Tadris Matematika: Journal Tadris 

Matematika 01, no. 01 (2020): 14–19, 

https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/Jtm/article/view/393/307. 
32 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 

Matematik Siswa, (Bandung:PT Refika Aditama, 2017), hlm. 44. 
33 ibid 
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mendorong menggunakan pemikiran secara standar untuk 

memecahkan masalah.34 

Sedangkan Menurut Effendi kemampuan pemecahan 

masalah harus dimiliki oleh siswa untuk mempersiapkan mereka 

agar terbiasa mengelola permasalahan yang berbeda, baik masalah 

dalam ilmu matematika, masalah dalam bidang studi yang berbeda 

maupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang semakin 

rumit. Kemampuan pemecahan masalah juga merupakan tujuan dari 

pembelajaran matematika.35  

Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti berpendapat 

bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan yang 

harus dimiliki oleh setiap peserta didik, Dimana peserta didik 

menyelesaikan masalah dalam matematika dengan menerapkan 

pemahaman dan pengetahuan yang telah diperoleh, selain itu 

pemecahan masalah merupakan Upaya mencari jalan keluar yang 

dilakukan dalam mencapai tujuan (hasil belajar) dengan 

menggunakan berbagai macam pendekatan. 

 

 

 

 
34 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

PrenadaMedia Group, 2014), h. 195 
35 Aditya Kusuma Wardhani, Haerudin, and Ramlah, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal TIMSS Materi Geometri,” Didactical 

Mathematics 4, no. 1 (2022): 94–103. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematika yaitu:36 

1) Kemampuan memahami ruang lingkup masalah dan mencari 

informasi yang relevan untuk mencapai solusi. 

2) Kemampuan dalam memilih pendekatan pemecahan masalah 

atau strategi pemecahan masalah di mana kemampuan ini 

dipengaruhi oleh keterampilan siswa dalam merepresentasikan 

masalah dan struktur pengetahuan siswa. 

3) Keterampilan berpikir dan bernalar siswa yaitu kemampuan 

berpikir yang fleksibel dan objektif. 

4) Kemampuan metakognitif atau kemampuan untuk melakukan 

monitoring dan kontrol selama proses memecahkan masalah. 

5) Persepsi tentang matematika.  

6) Sikap siswa, mencakup kepercayaan diri, tekad, kesungguh-

sungguhan dan ketekunan siswa dalam mencari pemecahan 

masalah. 

7) Latihan-latihan 

 
36 Ansori Hidayah and Irsanti Aulia, “Penerapan Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Di SMP,” EDU-

MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2015): Hlm. 49–58. 
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Selanjutnya Siswono mengemukakan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah, yaitu:37 

1) Pengalaman awal. 

Pengalaman terhadap tugas-tugas menyelesaikan soal cerita atau 

soal aplikasi. Pengalaman awal seperti ketakutan (pobia) 

terhadap matematika dapat menghambat kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. 

2) Latar belakang matematika. 

Kemampuan siswa terhadap konsep-konsep matematika yang 

berbeda-beda tingkatnya dapat memicu perbedaan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah. 

3) Keinginan dan motivasi. 

Dorongan yang kuat dari dalam diri (internal), seperti 

menumbuhkan keyakinan saya “BISA” maupun eksternal, 

seperti diberikan soal-soal yang menarik, menantang, 

kontekstual dapat mempengaruhi hasil pemecahan masalah. 

4) Struktur Masalah. 

Struktur masalah yang diberikan kepada siswa (pemecahan 

masalah), seperti format secara verbal atau gambar, 

kompleksitas (tingkat kesulitan soal), konteks (latar belakang 

 
37 Ana Ari Wahyu Suci and Abdul Haris Rosyidi, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Pada Pembelajaran Problem Posing Berkelompok,” MATHEdunesa 1, no. 2 

(2012): 1–7. 
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cerita atau tema), bahasa soal, maupun pola masalah satu dengan 

masalah yang lain dapat mengganggu kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

c. Indikator Pemecahan Masalah 

Indikator pemecahan masalah matematis menurut Sumarmo 

adalah sebagai berikut:38 

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah, 

2) Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah 

sehari-hari dan menyelesaikannya, 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika atau di luar matematika, 

4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan 

permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil jawaban, 

5) Menerapkan matematika secara bermakna. 

Menurut Kesumawati indikator pemecahan masalah matematis 

sebagai berikut:39 

1) Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

 
38 Vara Nina Yulian and Yanry Budianingsih, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Melalui Media Pembelajaran Google Classroom,” Jurnal Penelitian Pembelajaran 

Matematika 14, no. 1 (2021): 88–98. 
39 Siti Mawaddah and Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakag) Di SMPn Model Pembelajaran Generatif 

(Generative Learning) Di SMP,” EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2015): Hlm. 

168. 
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2) Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi 

kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam 

matematika. 

3) Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, 

meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau 

alternatif cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan 

mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. 

4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang 

diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-

kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, 

memeriksa kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa 

yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban 

tersebut. 

Sementara itu, menurut Rosalina indikator pemecahan masalah 

adalah sebagai berikut:40  

1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

2) Merumuskan masalah matematik atau menyususn model 

matematik. 

3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. 

 
40 Heris Hendriana, Dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT 

Revika Aditama, 2017), Hlm. 48 
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4) Menejlaskan atau menginterpasikan hasil sesuai permasalahan 

awal. 

5) Menggunakan matematika secara bermakna. 

Sedangkan menurut Budiman dalam buku Heris Hendriana dkk 

indikator pemecahan masalah adalah sebagai berikut:41 

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah. 

2) Membuat model matematik dari suatu masalah dan 

menyelesaikannya. 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika. 

4) Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

Dari beberapa indikator yang dijelaskan diatas, pada penelitian 

ini peneiliti menggunakan indikator pemecahan masalah yang 

dikemukan oleh Budiman dalam buku Heris Hendriana dkk. Dengan 

alasan indikator dapat dipahami siswa. 

3. Hubungan antara Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dimana 

siswa menggunakan proses berpikir untuk menangani masalah, 

termasuk mengumpulkan data, menganalisis informasi, menghasilkan 

berbagai Solusi alternatif, dan memilih Solusi yang paling efektif. 

 
41 Ibid, Hlm. 53 
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Kemampuan ini sangat krusial baik dalam konteks pembelajaran 

maupun dalam kehidupan sehari-hari karena menjadi Langkah awal 

bagi peserta didik untuk mengembangkan ide-ide baru dan memperkuat 

keterampilan matematika. 

Menurut Anita, menegaskan Problem Based Instruction adalah 

model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.42 Salah 

satu tujuan dari model pemeblajaran Problem Based Instruction adalah 

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan pemecahan masalah.  

Dalam PBI, kemampuan pemecahan masalah siswa diperluas 

melalui kerja kelompok atau tim yang kolaboratif. Selain itu, 

pendekatan ini menekankan pada pemberian masalah yang relevan 

dengan kehidupan nyata, yang membantu siswa mengaitkan 

pemahaman matematika mereka dengan situasi yang mereka hadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Masalah tersebut harus dapat 

menimbulkan keinginan siswa untuk menyelesaikannya sehingga siswa 

menjadi pelajar yang mandiri.43 

 
42 I Ketut Sukarma and Ferdian Rizki Sani, “Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Instruction (Pbi) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa,” Empiricism 

Journal 1, no. 2 (2020): 66–74. 
43 Kiki Syarli Wahyuni, Yerizon, Dodi Vionanda. 2012. Jurnal Pendidikan Matematika, 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dengan Pembelajaran Problem 

Based Instruction. Volume 1: 12-16. 
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara model pembelajaran Problem Based Instruction dengan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Dimana salah satu tujuan model 

pembelajaran Problem Based Instruction yaitu untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir dan kemampuan pemecahan masalah. Sehingga 

dengan model ini siswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalahnya. 

B. Penelitian Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan peneliti ini yakni 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Sabrun dan Zainal Abidin, “Penerapan Problem Based Instruction (PBI) 

untuk meningkatkan Aktivitas dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 3 Pujut tahun Pelajaran 

2019/2020.” Hasil Penelitian pada siklus I menunjukkan ketuntasan 

belajar siswa belum tercapai yaitu hasil belajar sebesar 66,15 yang 

diperolah dari jumlah skort tes siswa dibagi dengan banyak siswa yang 

mengikuti tes, sedangkan persentase ketuntasan klasikal sebesar 73. 

07%. Sedangkan pada siklus II menunjukkan rata-rata skor aktivitas 

siswa sebesar 78,07. Sedangkan persentase ketuntasan klasikal sebesar 

88, 46%.44 

 
44 Sabrun Sabrun and Zainal Abidin, “Penerapan Problem Based Instructions (PBI) Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII 

SMPN 3 Pujut Tahun Pelajaran 2019/2020,” Jurnal Ilmiah IKIP Mataram Universitas Pendidikan 

Mandalika, Vol 7, No. 2, 2020. 
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Persamaan Penelitian yang dilakukan Sabrun dan Zainal Abidin 

dengan penelitian yang peneliti lakukan sama-sama mengunakan model 

pembelajaran Problem Based Instruction sedangkan perbedaannya 

adalah Sabrun dan Zainal Abidin untuk meningkatkan Aktivitas dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa. Sedangkan 

peneliti adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

2. Imrotul Azizah, “Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Instruction untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi perubahan 

kenampakan bumi kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Klumpit Kecamatan 

Karanggede Kabupaten Boyolali tahun Pelajaran 2016/2017.” Hasil 

penelitian menunjukkan hasil observasi dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Instruction pada setiap pertemuan maka 

didapatkan rata-rata kategori sangat aktif 10, 25%, kategori aktif 15, 

35%, kategori cukup aktif 20. 95%, sedangkan kategori kurang aktif dan 

buruk tidak ada pada setiap pertemuan.45 

Persamaan penelitian yang dilakukan Imrotul Azizah dengan 

penelitian yang peneliti lakukan sama-sama menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Intruction sedangkan perbedaannya 

adalah Imrotul Azizah untuk meningkatkan hasil belajar. Sedangkan 

peneliti adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

 
45 Imrotul Azizah, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Materi Perubahan Kenampakan Bumi Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Klumpit Kecamatan Kranggede Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi 

(Boyolali, 2017) 
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3. Ni Made Sutini, “Model Pembelajaran Problem Based Instruction untuk 

Meningkatkan hasil belajar Tematik pada siswa kelas III SD.” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada 

siklus I jumlah 1875, rata-rata 65, daya serap 65%, ketuntasan belajar 

62%, dan siklus II jumlah 2195, rata-rata 76, daya serap 76%, ketuntasan 

belajar 93%.46 

Persamaan penelitian yang dilakukan Ni Made Sutini dengan 

penelitian yang peniliti lakukan sama-sama menggunakan model 

pemeblajaran Problem Based Instruction sedangkan perbedaannya 

adalah Ni Made Sutini untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sedangkan peneliti adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

4. Nelma Yunita, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Intruction untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada 

Muatan Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SD Negri 007 Pulau Lawas 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Hasil Penelitian 

menunjukkan pada siklus I kemampuan berpikir kritis siswa sedikit 

lebih meningkat menjadi 70, 45% atau tergolong rendah, pada siklus II 

Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dengan rata-rata menjadi 

78, 18% atau tergolong baik.47 

 
46 Ni Made Sutini, Model Pembelajaran Problem Based Instruction untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Tematik pada Siswa Kleas III SD. Journal Of Education Action Research, Universitas 

Pendidikan Ganesha, Banjar, Vol 6, No. 2, 2022. 
47 Nelma Yunita, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Instruction untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bepikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPS Dikelas V SD Negeri 007 
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Persamaan penelitian yang dilakukan Nelma Yunita dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti dilakukan sama-sama menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Instruction sedangkan 

perbedaannya adalah Nelma Yunita untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis. Sedangkan penelitia adalah untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

5. Indartik, Muhammad Hanif, dan Sudarmiani, “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Instruction untuk Meningkatkan Minat 

dan Hasil Belajar IPAS pada Siswa Kelas V SDN 03 Madiun Lor.” Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan minat ditunjukkan pada 

siklus I sebesar 45, 56%, pada siklus II sebesar 92, 59%. Peningkatan 

rata-rata nilai hasil belajarpada siklus I sebesar 74, 81 dan siklus II 

sebesar 86, 67.48 

Persamaan penelitian yang dilakukan Indartik, Muhammad Hanif, 

dan Sudarmiani dengan penelitian yang peneliti lakukan sama sama 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction sedang 

perbedaannya adalah Indartik, Muhammad Hanif, dan Sudarmiani 

untuk meningkatkan minat dan hasil belajar. Sedangkan peneliti adalah 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

 

 
Pulau Lawas Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar. Skripsi (Pekanbaru: Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim, 2020). 
48 Indartik, Muhammad Hanif, dan Sudarmiani, Penerapan Model PembelajaranProblem 

Based Instruction untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar IPAS pada Siswa Kelas V SDN 03 

Madiun Lor, Jurnal Pendidikan Multidisipliner, Universitas PGRI Madiu, Madiun, Vol 3, No. 2. 

2024. 



37 

 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di Sekolah sering kita 

temui beberapa masalah, salah satunya yaitu rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada mata Pelajaran Matematika. Pembelajaran 

Matematika di sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah (SD/MI) saat ini masih 

kurang efektif, dikarenakan model pembelajaran yang digunakan kurang 

bervariasi, guru menggunakan model pembelajaran langsung sehingga 

proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Dengan demikian 

proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru membuat peserta didik 

sulit mengembangkan kemampuan konsep-konsep matematika itu sendiri. 

Kenyataan dilapangan, matematika merupakan pembelajaran yang 

sulit dan rumit sehingga peserta didik merasa takut. Sejalan dengan yang 

disampaikan oleh Abdurrahaman yang menyatakan bahwa banyak orang 

yang memandang matematika sebagai bidang studi yang paling sulit, 

meskipun demikian semua orang harus mempelajarinya karena merupakan 

sarana untuk pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.49 maka dari itu 

peran guru begitu penting dalam hal ini, terutama dalam menerapkan model 

yang tepat dan sesuai sehingga membuat proses Pembelajaran Matematika 

menjadi menyenangkan. 

Dengan begitu perlu adanya Solusi dalam pembelajaran matematika. 

Solusi yang diterapkan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan model 

 
49 Sapoetra and Hardini, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Ditinjau Dari Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Di Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu 

Volume 4, No. 4 (2020). Hlm. 1045. 
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pembelajaran Problem Based Instruction. Problem Based Instruction adalah 

salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

cara menghadapkan para peserta didik tersebut dengan berbagai masalah 

yang dihadapi dalam kehidupannya.50  

Penerapan model pembelajaran PBI merupakan salah satu alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata Pelajaran 

matematika di kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru digambarkan dalam 

bentuk kerangka berpikir dengan sistematis dapat memperjelas variabel 

yang akan diteliti. Lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar II.  1 Kerangka Berpikir Model Pembelajaran PBI 

 
50 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2023) Hlm, 32. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Awal 
Kemampuan Pemecahan masalah siswa 

masih tergolong rendah 

Guru Menerapkan Model Pembelajaran 

Problem Based Instruction  

a. Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan memotivasi 

siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah. 

b. Guru membantu siwa individu 

atau kelompok untuk 

mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

c. Guru mendorong siswa untuk 

menumpulkan informasi yang 

sesuai. 

d. Guru membantu siswa dalam 

menyelesaikan dan 

merencanakan hasil. 

e. Guru menerapkan evaluasi baik 

proses maupun hasil. 

 

 

 

 

 

Tindakan 

Kondisi Akhir 

Dengan menerapakan Model 

Pembelajaran Problem Based 

Instruction dapat meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan masalah siswa 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator kinerja aktivitas guru dengan penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Instruction adalah sebagai berikut:  

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam pemecahan masalah. 

2) Guru membantu siwa individu atau kelompok untuk 

mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas 

3) Guru mendorong siswa untuk menumpulkan informasi yang 

sesuai. 

4) Guru membantu siswa dalam menyelesaikan dan merencanakan 

hasil. 

5) Guru menerapkan evaluasi baik proses maupun hasil. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas guru adalah 

keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Instruction mencapai 75% dari seluruh aktivitas guru 

terlaksana dengan baik. 

b. Aktivitas Siswa 

Adapun indicator aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran Problem Based Instruction sebagai berikut: 

a. Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan motivasi. 
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b. Siswa duduk dalam berkelompok dan bekerja sama untuk 

mendefinisikan, mengorganisasikan tugas. 

c. Siswa mengumpulkan informasi yang sesuai dengan tugas yang 

diberikan. 

d. Siswa menerapkan strategi pilihan (PBI) dalam menyelesaikan 

masalah dan merencanakan hasil. 

e. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

Target yang ingin dicapai dalam aktivitas siswa adalah 

keberhasilan siswa dalam menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Instruction mencapai 70% dari seluruh aktivitas siswa 

terlaksana dengan baik. 

2. Indikator Pemecahan Masalah 

Dalam penelitian ini peniliti menggunakan Indikator kemampuan 

pemecahan masalah yang dikemukan oleh Budiman dalam Heris 

Hendriana, yaitu sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk memecahkan masalah. 

b. Membuat model matematik dari suatu masalah dan 

menyelesaikannya. 

c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika. 

d. Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

Terdapat 4 indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Sedangkan keberhasilan 
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untuk penelitian ini, apabila siswa mencapai minimal kualifikasi baik, 

dan persentase yang telah ditetapkan pada setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah yaitu 50%, dan secara klasikal 70% dari jumlah 

siswa menacapai kualifikasi kemampuan pemecahan masalah minimal 

kategori baik. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka hipotesis Tindakan pada 

penelitian ini yaitu jika model pembelajaran Problem Based Instruction ini 

diterapkan pada mata Pelajaran Matematika kelas IV SD IT Darul Hikmah 

Pekanbaru maka kemampuan memecahkan masalah siswa pada mata 

Pelajaran Matematika dapat meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru Tahun Pelajaran 2024-2025 

yang berjumlah 16 orang siswa, yang mana laki-laki berjumlah 7 orang dan 

Perempuan 9 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Instruction dan peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 

di Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SD IT Darul 

Hikmah Pekanbaru di kelas IV. Mata Pelajaran yang akan diteliti adalah 

mata Pelajaran Matematika pada muatan pembelajaran Pecahan. Adapun 

waktu penelitian dilaksankan dari bulan November hingga Februari. 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK), 

penelitian Tindakan kelas dilakukan agar terjadi perubahan mengajar yang 

lebih baik dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Secara garis besar penelitian Tindakan kelas dilaksanakan melalui empat 

tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini 

dirancang dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, 
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sehingga dua kali siklus yaitu empat kali tatap muka. Adapun Siklus PTK 

adalah sebagai berikut:51  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perencanaan Tindakan 

Tahap perencanaan Tindakan merupakan tahap persiapan 

Tindakan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun silabus dan Modul Ajar berdasarkan Langkah-

langkah dengan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Instruction. 

 
51 Suharsimi dan Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 

Hlm. 42. 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS Ke-I 

Observasi 

Refleksi 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

SIKLUS Ke- 

II 

? 

Gambar III. 1 Alur Penelitian Kelas 
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b. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

dengan Model Pembelajaran Problem Based Instruction. 

c. Meminta kesediaan teman sejawat/ guru sebagai observer. 

Tugasnya adalah untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Problem 

Based Instruction yaitu sebagai berikut: 

a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam pemecahan masalah. 

b) Guru membantu siwa individu atau kelompok untuk 

mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas 

c) Guru mendorong siswa untuk menumpulkan informasi yang 

sesuai. 

d) Guru membantu siswa dalam menyelesaikan dan merencanakan 

hasil. 

e) Guru menerapkan evaluasi baik proses maupun hasil. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan 

menanyakan kabar siswa. 

2) Guru meminta ketua kelas untuk memimpin membaca doa 

dengan khidmad. 
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3) Guru mengabsen siswa untuk mengecek kehadiran. 

4) Guru memberikan apersepsi dan memotivasi siswa. 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan metode 

diskusi, lalu membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 

kecil. 

2) Guru membantu siswa mendefenisikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang diberikan dengan 

kelompok masing-masing siswa. 

3) Guru membimbing dan membantu tiap kelompok jika 

terdapat permasalahan selama berlangsung proses diskusi. 

4) Guru memberikan instruksi untuk mengumpulkan 

penyelesaian masalah dari hasil diskusi. 

5) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kepada setiap kelompok. 

6) Guru memberikan arahan kepada semua bentuk hasil diskusi 

jika masih belum sempurna. 

7) Siswa diminta Kembali ketempat duduk masing-masing dan 

guru memberikan siswa Latihan sola, seluruh siswa 

bertanggung jawab mengerjakan soal secara individu. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru dan siswa melakukan refleksi. 
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2) Guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

3) Guru melakukan penialaian dan tindak lanjut. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan salam. 

3. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek 

penelitian. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama Tindakan berlangsung. Proses observasi 

dilakukan oleh guru kelas di kelas IV SD IT Darul Hikmah 

Pekanbaru. 

Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan 

Tindakan, proses penerapan Tindakan yang dilakukan guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan 

melihat perkembangan yang dialami siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung dan diamati seacra objektif agar hasil 

akhir dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil pengamatan yang 

telah disiapkan sebelumnya. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan yang terjadi pada saat proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti dengan cara berdiskusi bersama observer. 
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Refleksi dilaksanakan setelah pelaksanaan Tindakan dan hasil 

observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan dan 

kekurangan dari Tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah 

melakukan penerapan model pembelajaran Problem based 

instruction yang akan menjadi bahan pertimbangan untuk siklus 

berikutnya. Sehingga pada siklud kedua diharapkan ada perbaikan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian, data-data penelitian tersebut dapat diamati 

oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui 

pengamatan peneliti menggunakan panca indra.52 

a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan model pembelajaran 

Problem Based Instruction pada proses pembelajaran, diperoleh 

melalui lembar observasi. 

b. Aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui model 

pembelajaran Problem Based Instruction diperoleh melalui lembar 

observasi. 

 

 
52 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Pranamedia 

Group, 2006), Hlm. 144. 
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2. Tes 

Tes yaitu instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

Pelajaran matematika dengan menggunakan model Problem Based 

Instruction. dengan ini peneliti akan memberikan tes uraian kepada 

siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka 

dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 

mendukung peneilitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data kemudian ditelaah.53 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 

dan siswa pada lembar observasi diolah dengan rumus persentase, 

yaitu:54 

P = 
F

𝑁
X 100% 

Keterangan: 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kulaitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2016), Hlm. 80. 
54 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 

Hlm. 43. 
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P  = Angka Persentase aktivitas guru dan siswa 

F  = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 

N  = Jumlah frekuensi 

100% = Bilangan Tetap 

Untuk melihat keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam 

penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction dikatakan 

berhasil apabila mencapai interval 81-100% dengan kategori sangat 

baik, hal ini sesuai dengan kategori sebgai berikut: 

 

Tabel III.  1  

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval Kategori 

1. 81-100% Sangat Baik 

2. 61-80% Baik 

3. 41-60% Cukup Baik  

4. 21-40% Kurang Baik 

5. 0-20% Sangat Kurang 

Sumber: Saur M. Tampubolon (2013). Pemanfaatan penelitian 

Tindakan kelas. Jakarta: Penerbit Erlangga55 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pada akhir kegiatan pembelajaran, setiap siswa mengerjakan tes. 

Setalah tes dilaksanakan, maka didapatlah skor masing-masing siswa. 

Skor tersebut dijumlahkan lalu dianalisis. Langkah untuk menganalisis 

 
55 Saur M. Tampubolon. Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi 

Pendidik dan Keilmuan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), Hlm. 35. 
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data hasil tes tertulis adalah menentukan nilai tes siswa dan menentukan 

kategori kemampuan pemecahan masalah siswa.56 

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut: 

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

Dengan N sebagai nilai akhir.57 

Nilai kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari 

perhitungan kemudian dikualifikasi berikut ini:58 

 

Tabel III.  2  

Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Nilai Kualifikasi 

1. 90-100 Sangat Baik 

2. 70-89 Baik 

3. 50-69 Cukup 

4. 30-49 Kurang  

5. 10-29 Sangat Kurang 

 

 

 

 
56 Suci Ariani, Yusuf Hartono, and Cecil Hiltrimartin, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Strategi Abduktif-Deduktif Di 

SMA Negeri 1 Indralaya Utara,” Jurnal Elemen 3, no. 1 (2017): Hlm. 28. 
57 Mawaddah and Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada 

Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakag) Di SMPn Model Pembelajaran Generatif 

(Generative Learning) Di SMP.” Jurnal Elemen 3, no. 2 (2015), Hlm. 170. 
58 Asep Jihad & Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, 2008, Yogyakarta: Multi Pressindo, 

Hlm. 131. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata Pelajaran 

matematika. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat 

dari sebelum Tindakan dan setalah Tindakan. Yang mana pada sebelum 

Tindakan 0 orang siswa atau 0% pada kategori sangat baik, 3 orang siswa 

atau 18,75% pada kategori baik, 6 orang siswa atau 37,50% pada kategori 

cukup baik, 5 orang siswa atau 31,25% pada kategori kurang, 2 orang siswa 

atau 12,50% pada kategori sangat kurang. Rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah pada pra Tindakan adalah 54,69. Setelah dilakukan Tindakan 

perbaikan dengan menggunakan model pemebalajaran Problem Based 

Instruction pada siklus I, kemampuan pemecahan masalah siswa 

meningkat,yang mana 0 orang siswa atau 0% pada kategori sangat baik, 5 

orang siswa atau 31,25% pada kategori baik, 9 orang siswa atau 56,25% 

pada kategori cukup baik, 0 orang siswa atau 0% pada kategori kurang, 2 

orang siswa atau 12,50% pada kategori sangat kurang. Rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I adalah 64,06. 

Walaupun ada peningkatan tetapi belum mencapai indikator keberhasilan, 

oleh sebab itu dilanjutkan ke siklus II yang mengalami peningkatan menjadi 

4 oarang siswa atau 25% pada kategori sangat baik, 8 oarang siswa atau 

50% pada kategori baik, 4 orang siswa atau 25% pada kategori cukup baik, 
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0 orang siswa atau 0% pada kategori kurang, 0 orang siswa atau 0% pada 

kategori sangat kurang. Rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 

pada siklus II adalah 78,91. 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

Pelajaran matematika dilakukan dengan Langkah-langkah pembelajaran 

menurut Ibrahim melalui lima tahap yaitu pertama orientasi siswa pada 

masalah, kedua mengorganisasi siswa untuk belajar, ketiga membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, keempat mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan kelima menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Kelima tahap ini dapat dioptimalkan apabila siswa 

dikelompokkan secara berpasangan serta pemberian reward. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, berikut saran yang diajukan yaitu: 

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction baik dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

Pelajaran matematika, maka diharapkan guru dapat menerapkan 

Problem Based Instruction sebagai alternatif model pembelajaran di 

kelas; 

2. Penerapan model pembelajaran Problem Based Instruction akan lebih 

efektif apabila menggunakan LKPD Perindividu dan pemberian reward 

siswa, sehingga dapat melibatkan semua siswa dalam proses 

pembelajaran; 
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3. Pada saat mengerjakan LKPD secara berkelompok, banyak terdapat 

kelompok yang hanya satu siswa saja bekerja. Oleh karena itu siswa 

dibentuk menjadi berpasangan; 

4. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih 

mendalam mengenai model pembelajaran Problem Based Instruction 

tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa, namun banyak aspek lainnya yang bisa ditingkatkan, misalnya 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemahaman konsep matematis, 

kemampuan komunikasi matematis, dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 
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LAMPIRAN 1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SD IT Darul Hikmah Kelas / Fase IV / B 

Mata Pelajaran Matematika  Semester  Ganjil & Genap 

ELEMEN DAN CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN ALUR TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

Bilangan 

Pada akhir fase B, peserta didik 

menunjukkan pemahaman dan intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan 

cacah sampai 10.000. Mereka dapat 

membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, 

menggunakan nilai tempat, melakukan 

komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan 

masalah berkaitan dengan uang 

menggunakan ribuan sebagai satuan.peserta 

didik dapat melakukan operasi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000. Mereka dapat melakukan operasi 

perkalian dan pembagian bilangan cacah 

sampai 100 menggunakan benda-benda 

• Membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, 

menggunakan nilai tempat bilangan 

cacah sampai 10.000. 

• Melakukan penyelesaian masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan 

ribuan sebagai satuan. 

• Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 

1.000. 

• Melakukan operasi perkalian dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100 

menggunakan benda- benda konkret, 

gambar dan simbol matematika 

• Melakukan penyelesaian masalah 

berkaitan dengan kelipatan dan faktor. 

• Membandingkan dan mengurutkan 

antar- pecahan dengan pembilang satu 

(misalnya, 1/2 , 1/3 , 1/4 ) dan antar-

pecahan dengan penyebut yang sama 

1. Membaca, menulis, menentukan nilai 

tempat, membandingkan, mengurutkan, 

menggunakan nilai tempat bilangan cacah 

sampai 10.000. 

2. Melakukan penyelesaian masalah berkaitan 

dengan uang menggunakan ribuan sebagai 

satuan. 

3. Melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah sampai 1.000. 

4. Melakukan operasi perkalian dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100 

menggunakan benda- benda konkret, 

gambar dan simbol matematika 

5. Melakukan penyelesaian masalah berkaitan 

dengan kelipatan dan faktor. 

6. Membandingkan dan mengurutkan antar-

pecahan dengan pembilang satu (misalnya, 

1/2 , 1/3 , 1/4 ) dan antar-pecahan dengan 

penyebut yang sama (misalnya, 2/8 , 4/8 , 

7/8 ). 
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konkret, gambar dan simbol matematika. 

Mereka juga dapat menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan kelipatan dan faktor. 

Peserta didik dapat membandingkan dan 

mengurutkan antar-pecahan dengan 

pembilang satu (misalnya, 1/2 , 1/3 , 1/4 ) 

dan antar-pecahan dengan penyebut yang 

sama (misalnya, 2/8 , 4/8 , 7/8 ). Mereka 

dapat mengenali pecahan senilai 

menggunakan gambar dan simbol 

matematika. Peserta didik menunjukkan 

pemahaman dan intuisi bilangan (number 

sense) pada bilangan desimal. Mereka dapat 

menyatakan pecahan desimal persepuluhan 

dan perseratusan, serta menghubungkan 

pecahan desimal perseratusan dengan konsep 

persen. 

(misalnya, 2/8 , 4/8 , 7/8 ). 

• Mengenali pecahan senilai 

menggunakan gambar dan simbol 

matematika 

• Menunjukkan pemahaman dan intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan 

desimal. 

• Menghitung pecahan desimal 

persepuluhan dan perseratusan 

• Menghubungkan pecahan desimal 

perseratusan dengan konsep persen. 

7. Mengenali pecahan senilai menggunakan 

gambar dan simbol matematika 

8. Menunjukkan pemahaman dan intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan 

desimal. 

9. Menghitung pecahan desimal persepuluhan 

dan perseratusan 

10. Menghubungkan pecahan desimal 

perseratusan dengan konsep persen. 

Aljabar 

Aljabar Pada akhir Fase B, peserta didik 

dapat mengisi 

● Mengisi nilai yang belum diketahui 

dalam sebuah kalimat matematika 

yang berkaitan dengan 

1. Mengisi nilai yang belum 

diketahui dalam sebuah kalimat

 matematika yang berkaitan

 dengan 

Lampiran 1 Alur Tujuan Pembelajaran 
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ELEMEN DAN CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN ALUR TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

nilai yang belum diketahui dalam sebuah 

kalimat matematika yang berkaitan dengan 

penjumlahan dan pengurangan pada 

bilangan cacah sampai 100 (contoh: 10 + ... 

= 19, 19 - … = 10 ). 

Peserta didik dapat mengidentifikasi, 

meniru, dan mengembangkan pola gambar 

atau obyek sederhana dan pola bilangan 

membesar dan mengecil yang melibatkan 

penjumlahan dan pengurangan pada 

bilangan cacah sampai 100. 

penjumlahan dan pengurangan pada 

bilangan cacah sampai 100 menentukan 

berbagai bentuk penjumlahan dan 

pengurangan dengan hasil tertentu 

● Mengidentifikasi, meniru, dan 

mengembangkan pola gambar atau 

obyek sederhana dan pola bilangan 

membesar dan mengecil yang 

melibatkan penjumlahan dan 

pengurangan pada bilangan cacah 

sampai 100 

penjumlahan dan pengurangan pada 

bilangan cacah sampai 100 menentukan 

berbagai bentuk penjumlahan dan 

pengurangan dengan hasil tertentu 

2. Mengidentifikasi, meniru, dan 

mengembangkan pola gambar atau obyek 

sederhana dan pola bilangan membesar 

dan mengecil yang melibatkan 

penjumlahan dan pengurangan pada 

bilangan cacah sampai 100 

Pengukuran 

Pada akhir Fase B, peserta didik dapat 

mengukur panjang dan berat benda 

menggunakan satuan baku. Mereka dapat 

menentukan hubungan antar-satuan baku 

panjang (cm, m). Mereka dapat mengukur 

dan mengestimasi luas dan volume 

menggunakan satuan tidak baku dan satuan 

baku berupa bilangan cacah. 

● Mengukur panjang dan berat benda 

menggunakan satuan baku. 

● Menentukan hubungan antar-satuan 

baku panjang (cm, m). 

● Mengukur dan mengestimasi luas dan 

volume menggunakan satuan tidak baku 

dan satuan baku berupa bilangan cacah. 

1. Mengukur panjang dan berat benda 

menggunakan satuan baku. 

2. Menentukan hubungan antar-satuan baku 

panjang (cm, m). 

3. Mengukur dan mengestimasi luas dan 

volume menggunakan satuan tidak baku 

dan satuan baku berupa bilangan cacah. 
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Geometri 

Pada akhir Fase B, peserta didik dapat 

mendeskripsikan ciri berbagai bentuk 

bangun datar (segiempat, segitiga, segi 

banyak). Mereka dapat menyusun 

(komposisi) dan mengurai (dekomposisi) 

berbagai bangun datar dengan lebih dari satu 

cara jika memungkinkan. 

● Mendeskripsikan ciri berbagai bentuk 

bangun datar (segiempat, segitiga, segi 

banyak). 

● Menyusun (komposisi) dan

 mengurai (dekomposisi) 

berbagai bangun datar 

1. Mendeskripsikan ciri berbagai bentuk 

bangun datar (segiempat, segitiga, segi 

banyak). 

2. Menyusun (komposisi) dan mengurai 

(dekomposisi) berbagai bangun datar 

Analisis Data dan Peluang 

Pada akhir fase B, peserta didik dapat 

mengurutkan, membandingkan, menyajikan, 

menganalisis dan menginterpretasi data 

dalam bentuk tabel, diagram gambar, 

piktogram, dan diagram batang (skala satu 

satuan). 

● Mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam bentuk 

tabel. 

● Mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam bentuk 

diagram gambar, 

1. Mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam bentuk tabel. 

2. Mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam bentuk 

diagram gambar, 
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ELEMEN DAN CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN ALUR TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

 ● Mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam bentuk 

piktogram. 

● Mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam 

bentuk diagram batang (skala satu satuan). 

3. Mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam bentuk 

piktogram. 

4. Mengurutkan, membandingkan, 

menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam bentuk 

diagram batang (skala satu satuan). 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah/ Madrasah 

 

 

 

Jablawi, S. Sos 

Pekanbaru,                        2024 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Septa Sri Nengsih, S. Fil      
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LAMPIRAN 2 

MODUL AJAR MATEMATIKA  

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun                     : Nada Dzurrotunnafisah      

Instansi                        : SD Islam Terpadu Darel Hikmah 

Tahun Penyusun          : 2024/2025 

Jenjang Sekolah          : SD 

Mata Pelajaran            : Matematika 

Fase/ Kelas                 : B/ 4 

Bab                             : V (Volume) 

Alokasi Waktu            : 1 x Pertemuan (35 Menit) 

Kompetensi Awal       : Siswa belum mampu menghitung volume menggunakan 

satuan tak baku 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Gotong Royong 

SARANA PRASARANA 

1. Papan Tulis 

2. Buku bacaan sesuai materi 

3. Alat tulis 

4. Botol minum aqua besar dan kecil 

5. Gelas plastic besar dan kecil 

6. Lembar kerja 

TARGET PESERTA DIDIK 
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Siswa regular : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar 

MODEL PEMBELAJARAN 

Problem Based Instruction 

KOMPONEN INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengukur Panjang dan berat benda menggunakan satuan 

baku. Mereka dapat menentukan hubungan antar satuan-satuan baku Panjang 

(cm, m). mereka dapat mengukur dan mengestimasi luas dan volume 

menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku berupa bilangan cacah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat melakukan pengukuran isi dengan satuan tidak baku 

dengan tepat. 

KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami pengukuran isi dengan satuan tidak baku. 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Setelah pembelajaran siswa dapat memahami pengukuran isi dengan 

satuan tidak baku. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Guru membawa dua wadah botol dan gelas plastik, apakah dari setiap 

botol dan gelas plastic memiliki hasil pengukuran volume yang sama? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

A. Kegiatan Pendahuluan (4 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum 

belajar 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan 
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pemantik 

a. Guru membawa 2 wadah, menurut kalian wadah manakah yang 

memiliki volume besar? 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni menghitung volume 

menggunakan satuan tak baku 

5. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking 

B. Kegiatan Inti (25 menit) 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 

pembelajaran hari ini yakni membandingkan volume 

3. Guru membawa 2 botol aqua ukuran besar dan kecil dan gelas plastik 

besar dan kecil 

4. Kemudian siswa memperhatikan botol dan gelas 

5. Guru menuangkan isi botol besar dan kecil kedalam gelas plastik kecil 

dan besar dan menanyakan perbedaan volume antara kedua wadah  

6. Guru menyiapkan alat bantu yang diperlukan 

7. Siswa menerima lembar kerja tentang membandingkan volume 

8. Siswa memperhatikan masalah yang diberikan dan mulai memikirkan 

cara untuk menyelesaikannya (Orientasi siswa pada masalah) 

9. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok, membagi peran, dan mulai 

memahami tugas mereka. (Mengorganisasi siswa untuk belajar) 

10. Siswa mengumpulkan informasi dan mencoba menyelesaikan masalah 

dengan alat bantu yang tersedia. (Membimbing penyelidikan) 

11. Siswa diminta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah, 

data yang ditemukan, dan kesimpulan mereka. (Mengembangkan 
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dan menyajikan hasil) 

12. Siswa merefleksikan apa yang mereka pelajari dan menyebutkan 

kesulitan yang mereka alami serta menyimpulkan Bersama kelompok. 

(Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 

13. Siswa akan mengecek kebenaran hasil dari kerjaannya dengan cara 

menyampaikan hasil kerja mereka kepada teman sekelasnya dan akan 

diperiksa bersama-sama 

C. Kegiatan Penutup (6 menit) 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

a. Bagaimana perasaanmu setelah menyelesaikan materi 

pembelajaran hari ini? 

b. Apakah kamu merasa kesulitan terhadap materi pembelajaran hari 

ini? 

2. Guru mengingatkan siswa untuk membaca materi selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

ASESMEN 

1. Penilaian Pengetahuan 

 

No Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 

1. 

     

Volume susu dalam kemasan 

besar sama dengan.... susu dalam 

kemasan kecil 

Volume susu 

dalam kemasan 

besar sama dengan 

3 susu dalam 

kemasan kecil. 

 

 

20 
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2. 

 

Perhatikan gambar di atas! 

a. Berapa gelas isi 1 

teko air? 

b. Jika kamu memiliki 

3 teko air, maka 

butuh berapa gelas 

untuk mengisi teko 

air sampai penuh? 

 

a. 9 gelas 

b. Maka, 1 

teko air 

berisi 9 

gelas. 

Jika 3 teko 

air berarti: 

= 3 x 9 gelas 

= 27 gelas 

Jadi, kamu 

butuh 27 

gelas untuk 

memenuhi 

isi teko air 

sampai 

penuh 

 

 

 

20 

3. Nia memiliki kotak kecil berbentuk 

balok. Dengan Panjang 7 kubus 

kecil dan tinggi 4 kubus kecil. Nia 

ingin mengukur volumenya 

menggunakan kubus kecil. Saat ini 

nia sudah memasukkan 12 kubus 

kecil ke dalam kotak, tetapi 

kotaknya belum penuh. Nia belum 

tau berapa jumlah kubus kecil yang 

diperlukan agar kotak tersebut 

penuh! 

Dari soal di atas apakah dapat 

diselesaikan?  

Lalu lengkapi data yang kurang! 

Volume kotak 

rani: 

Misalkan lebar 

kotaknya 3 

kubus kecil 

Volume balok: 

= 7 x 3 x 4 

= 81 kubus kecil 

Jumlah kubus 

kecil yang 

diperlukan untuk 

memenuhi kotak 

yaitu: 

= jumlah kubus 

kecil – jumlah 

kubus kecil 

yang telah di 

masukkan 

= 81 – 12 

 

 

 

 

 

 

30 
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= 69 kubus kecil 

Jadi nia 

membutuhkan 

69 kubus kecil 

untuk memenuhi 

kotak tersebut 

 

4. Pak dadang memiliki sebuah ember 

kecil yang ingin diisi air. Ia 

menggunakan gelas plastik untuk 

mengukur volume ember tersebut. 

Saat mencoba, pak dadang 

menuangkan air sebanyak 5 gelas 

plastik hingga ember penuh. Jika 

pak dadang memiliki 5 ember kecil, 

maka berapa gelas plastik yang 

dibutuhkan pak dadang untuk 

mengisi 5 ember kecil tersebut? 

Isi 1 ember kecil 

= 5 gelas plastik 

Maka jika 5 

ember kecil: 

= 5 x 5 gelas 

plastik 

= 25 gelas 

plastik 

Jadi, pak dadang 

membutuhkan 25 

gelas plastik 

untuk mengisi 

ember kecil 

hingga penuh. 

 

 

 

 

30 

Total Skor/ Skor Maksimal 100 

 

Catatan : 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒔𝒌𝒐𝒓
 x 100 

Keterangan: 

A = 80-100 

B = 70-79 

C = 60-69 

D = < 60 

2. Penilaian Sikap 

 

NO SIKAP YANG DIAMATI SKOR 

1. Bernalar kritis  

Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan topik 

pembelajaran, mampu memahami makna dari 

suatu masalah dan mampu menggunakan 

4 
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strategi yang tepat saat menyelesaikan soal 

Memenuhi 2 kriteria 3 

Memenuhi 1 kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

2. Gotong royong  

Mengikuti jalannya diskusi, aktif dalam 

diskusi, menghargai pendapat teman saat diskusi. 

4 

Memenuhi 2 kriteria 3 

Memenuhi 1 kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

Skor Maksimal 8 
 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan yakni dengan membaca materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

2. Remedial 

Siswa yang belum memahami materi atau belum mencapai capaian 

pembelajaran akan mengikuti remedial dengan memberikan bimbingan 

kembali terkait materi pembelajaran dengan metode yang berbeda 

Lampiran 2 Modul Ajar Siklus I Pertemuan 1 

 

Pekanbaru,     Februari 2025 

 

Mengetahui 

Wali Kelas IV 

 

 

 

Septa Sri Nengsih, S. Fil 

 

Peneliti 

 

 

 

Nada Dzurrotunnafisah 

NIM. 12110823611 

  



140 

 

 

 

 

 

 

  

Volume susu dalam kemasan besar sama dengan.... susu dalam 

kemasan kecil 

 

 

Perhatikan gambar di atas! 

a. Berapa gelas isi 1 teko air? 

b. Jika kamu memiliki 3 teko air, maka butuh berapa gelas untuk 

mengisi teko air sampai penuh? 

 

Nia memiliki kotak kecil berbentuk balok. Dengan Panjang 7 kubus kecil dan tinggi 4 

kubus kecil. Nia ingin mengukur volumenya menggunakan kubus kecil. Saat ini nia 

sudah memasukkan 12 kubus kecil ke dalam kotak, tetapi kotaknya belum penuh. Nia 

belum tau berapa jumlah kubus kecil yang diperlukan agar kotak tersebut penuh! 

Dari soal di atas apakah dapat diselesaikan?  

Lalu lengkapi data yang kurang! 

 

Pak dadang memiliki sebuah ember kecil yang ingin diisi air. Ia menggunakan gelas 

plastik untuk mengukur volume ember tersebut. Saat mencoba, pak dadang 

menuangkan air sebanyak 5 gelas plastik hingga ember penuh. Jika pak dadang 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 
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memiliki 5 ember kecil, maka berapa gelas plastik yang dibutuhkan pak dadang untuk 

mengisi 5 ember kecil tersebut? 
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LAMPIRAN 3 

MODUL AJAR MATEMATIKA  

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun                     : Nada Dzurrotunnafisah      

Instansi                        : SD Islam Terpadu Darel Hikmah 

Tahun Penyusun          : 2024/2025 

Jenjang Sekolah          : SD 

Mata Pelajaran            : Matematika 

Fase/ Kelas                 : B/ 4 

Bab                             : V (Volume) 

Alokasi Waktu            : 1 x Pertemuan (35 Menit) 

Kompetensi Awal       : Siswa belum mampu membandingkan dan menghitung 

volume bangun ruang 

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bernalar Kritis 

2. Gotong Royong 

SARANA PRASARANA 

1. Papan Tulis 

2. Buku bacaan sesuai materi 

3. Alat tulis 

4. Botol minum aqua besar dan kecil 

5. Lembar kerja 

TARGET PESERTA DIDIK 
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Siswa regular : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar 

MODEL PEMBELAJARAN 

Problem Based Instruction 

KOMPONEN INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengukur Panjang dan berat benda menggunakan satuan baku. 

Mereka dapat menentukan hubungan antar satuan-satuan baku Panjang (cm, m). 

mereka dapat mengukur dan mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan 

tidak baku dan satuan baku berupa bilangan cacah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu membandingkan volume atau isi wadah dengan 

cermat. 

KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami konsep membandingkan volume 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Setelah pembelajaran siswa dapat memahami konsep membandingkan 

volume 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Guru membawa dua wadah botol aqua, menurut kalian wadah mana yang 

memiliki volume besar? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

➢ Kegiatan Pendahuluan (4 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum belajar 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan pemanti 
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• Guru membawa 2 wadah, menurut kalian wadah manakah yang 

memiliki volume besar? 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni membandingkan volume 

5. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking 

➢ Kegiatan Inti (25 menit) 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 

pembelajaran hari ini yakni membandingkan volume 

3. Guru membawa 2 botol aqua ukuran besar dan kecil 

4. Kemudian siswa memperhatikan botol  

5. Guru menanyakan perbedaan volume antara kedua wadah  

6. Guru menyiapkan alat bantu yang diperlukan 

7. Siswa menerima lembar kerja tentang membandingkan volume 

8. Siswa memperhatikan masalah yang diberikan dan mulai 

memikirkan cara untuk menyelesaikannya (Orientasi siswa pada 

masalah) 

9. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok, membagi peran, dan 

mulai memahami tugas mereka. (Mengorganisasi siswa untuk 

belajar) 

10. Siswa mengumpulkan informasi dan mencoba menyelesaikan 

masalah dengan alat bantu yang tersedia. (Membimbing 

penyelidikan) 

11. Siswa diminta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah, 

data yang ditemukan, dan kesimpulan mereka. (Mengembangkan 

dan menyajikan hasil) 
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12. Siswa merefleksikan apa yang mereka pelajari dan menyebutkan 

kesulitan yang mereka alami serta menyimpulkan Bersama 

kelompok. (Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah) 

13. Siswa akan mengecek kebenaran hasil dari kerjaannya dengan cara 

menyampaikan hasil kerja mereka kepada teman sekelasnya dan 

akan diperiksa bersama-sama 

➢ Kegiatan Penutup (6 menit) 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

a. Bagaimana perasaanmu setelah menyelesaikan materi pembelajaran 

hari ini? 

b. Apakah kamu merasa kesulitan terhadap materi pembelajaran hari ini? 

2. Guru mengingatkan siswa untuk membaca materi selanjutnya 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

ASESMEN 

1. Penilaian Pengetahuan 

 

No Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 

1. 

   

       A             B              C 

a. Isi botol B lebih sedikit dari isi 

botol...dan... 

b. Isi botol...lebih banyak dari isi 

botol C 

c. Isi botol yang paling banyak 

adalah botol.... 

b. Botol A dan C 

c. Botol A 

d. Botol A 

 

 

20 
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2. 

 

Perhatikan gambar di atas, urutan isi 

wadah dari yang paling sedikit 

adalah.... 

Urutan isi wadah 

dari yang paling 

sedikit 2, 4, 1, 3, 

dan 5 

 

 

 

20 

3. 

 

Amatilah gambar di atas! 

a. Manakah botol yang memiliki 

volume paling sedikit? 

b. Manakah botol yang memiliki 

volume paling banyak? 

c. Urutkan volume botol dari 

yang paling sedikit! 

d. Diantara botol nomor 2 dan 1, 

manakah botol yang memiliki 

volume paling banyak? 

a. Botol 

nomor 3 

b. Botol 

nomor 4 

c. 3, 2, 1, dan 

4 

d. Botol 

nomor 1 

 

 

 

 

 

 

30 

4. 

 

Dari gambar diatas terdapat 3 gelas 

yang berisi air, manakah gelas yang 

Volume gelas 

yang paling 

banyak adalah 

gelas nomor B 

Volume gelas 

yang paling 

sedikit adalah 

gelas nomor A 

 

 

 

 

30 
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memliki jumlah volume paling 

banyak dan volume yang paling 

sedikit? 

Total Skor/ Skor Maksimal 100 

 

Catatan : 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒔𝒌𝒐𝒓
 x 100 

Keterangan: 

A = 80-100 

B = 70-79 

C = 60-69 

D = < 60 

 

2. Penilaian Sikap 

 

NO SIKAP YANG DIAMATI SKOR 

1. Bernalar kritis  

Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan topik 

pembelajaran, mampu memahami makna dari suatu 

masalah dan mampu menggunakan strategi yang 

tepat saat menyelesaikan soal 

4 

Memenuhi 2 kriteria 3 

Memenuhi 1 kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

2. Gotong royong  

Mengikuti jalannya diskusi, aktif dalam diskusi, 

menghargai pendapat teman saat diskusi. 

4 

Memenuhi 2 kriteria 3 

Memenuhi 1 kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

Skor Maksimal 8 
 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan yakni dengan membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

2. Remedial 
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Siswa yang belum memahami materi atau belum mencapai capaian 

pembelajaran akan mengikuti remedial dengan memberikan bimbingan 

kembali terkait materi pembelajaran dengan metode yang berbeda 

Lampiran 3 Modul Ajar Siklus I Pertemuan 2 

Pekanbaru,    Februari 2025 

 

Mengetahui 

Wali Kelas IV 

 

 

 

Septa Sri Nengsih, S. Fil 

 

Peneliti 

 

 

 

Nada Dzurrotunnafisah 

NIM. 12110823611 
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a. Isi botol B lebih sedikit dari isi botol...dan... 

b. Isi botol...lebih banyak dari isi botol C 

c. Isi botol yang paling banyak adalah botol.... 

 

 
 

Perhatikan gambar di atas, urutan isi wadah dari yang paling sedikit adalah.... 

 

 
Amatilah gambar di atas! 

e. Manakah botol yang memiliki volume paling sedikit? 

f. Manakah botol yang memiliki volume paling banyak? 

g. Urutkan volume botol dari yang paling sedikit! 

h. Diantara botol nomor 2 dan 1, manakah botol yang memiliki volume paling 

banyak? 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 

 

Nama:  

Kelas: 
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Dari gambar diatas terdapat 3 gelas yang berisi air, manakah gelas yang memliki 

jumlah volume paling banyak dan volume yang paling sedikit? 
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LAMPIRAN 4 

MODUL AJAR MATEMATIKA  

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun                     : Nada Dzurrotunnafisah      

Instansi                        : SD Islam Terpadu Darel Hikmah 

Tahun Penyusun          : 2024/2025 

Jenjang Sekolah          : SD 

Mata Pelajaran            : Matematika 

Fase/ Kelas                 : B/ 4 

Bab                             : V (Volume) 

Alokasi Waktu            : 1 x Pertemuan (35 Menit) 

Kompetensi Awal       : Siswa belum mampu menghitung volume menggunakan 

satuan baku 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

3. Bernalar Kritis 

4. Gotong Royong 

SARANA PRASARANA 

7. Papan Tulis 

8. Buku bacaan sesuai materi 

9. Alat tulis 

10. Kubus dan Balok 

11. Lembar kerja 

TARGET PESERTA DIDIK 

Siswa regular : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar 
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MODEL PEMBELAJARAN 

Problem Based Instruction 

KOMPONEN INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengukur Panjang dan berat benda menggunakan satuan baku. 

Mereka dapat menentukan hubungan antar satuan-satuan baku Panjang (cm, m). 

mereka dapat mengukur dan mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan 

tidak baku dan satuan baku berupa bilangan cacah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

2. Peserta didik dapat melakukan pengukuran isi dengan satuan baku dengan 

tepat. 

KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

2. Siswa mampu memahami pengukuran isi dengan satuan baku. 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

2. Setelah pembelajaran siswa dapat memahami pengukuran isi dengan satuan 

baku. 

PERTANYAAN PEMANTIK 

2. Bagaimana menentukan sebuah volume benda? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

C. Kegiatan Pendahuluan (4 menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum belajar 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

3. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan 

pemantik 

a. Bagaimana menentukan sebuah volume benda? 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni menghitung volume 
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menggunakan satuan baku 

5. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking 

D. Kegiatan Inti (25 menit) 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan pembelajaran 

hari ini yakni menghitung volume menggunakan satuan baku 

3. Guru membawa kubus dan balok 

4. Kemudian siswa memperhatikan kubus dan balok 

5. Guru dan siswa bersama-sama menghitung kubus dan balok 

6. Guru menyiapkan alat bantu yang diperlukan 

7. Siswa menerima lembar kerja tentang membandingkan volume 

8. Siswa memperhatikan masalah yang diberikan dan mulai memikirkan 

cara untuk menyelesaikannya (Orientasi siswa pada masalah) 

9. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok, membagi peran, dan mulai 

memahami tugas mereka. (Mengorganisasi siswa untuk belajar) 

10. Siswa mengumpulkan informasi dan mencoba menyelesaikan masalah 

dengan alat bantu yang tersedia. (Membimbing penyelidikan) 

11. Siswa diminta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah, data 

yang ditemukan, dan kesimpulan mereka. (Mengembangkan dan 

menyajikan hasil) 

12. Siswa merefleksikan apa yang mereka pelajari dan menyebutkan 

kesulitan yang mereka alami serta menyimpulkan Bersama kelompok. 

(Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah) 

13. Siswa akan mengecek kebenaran hasil dari kerjaannya dengan cara 

menyampaikan hasil kerja mereka kepada teman sekelasnya dan akan 
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diperiksa bersama-sama 

C. Kegiatan Penutup (6 menit) 

4. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

a. Bagaimana perasaanmu setelah menyelesaikan materi pembelajaran 

hari ini? 

b. Apakah kamu merasa kesulitan terhadap materi pembelajaran hari ini? 

5. Guru mengingatkan siswa untuk membaca materi selanjutnya 

6. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

ASESMEN 

3. Penilaian Pengetahuan 

 

N

o 

Pertanyaan Kunci Jawaban Sko

r 

1. 

     

a. Berapa kubus satuan 

di atas? 

b. Jika volume kubus 

satuan 1 𝑐𝑚3, 

berapakah volume 

bangun ruang di 

atas: 

                      = ....... x kubus 

satuan 

                      = ....... x 1 𝑐𝑚3 

                      =.......... 

a. = 4 x 4 x 

4 

= 64 

kubus 

satuan 

b. = 64 x 

kubus 

satuan 

= 64 x 1 

𝑐𝑚3 

= 64 𝑐𝑚3 

 

 

20 
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2. 

 

Hitunglah volume bangun ruang 

balok di samping? 

 

P = 6 

L = 4 

T = 3 

V Balok = 

= p x l x t 

= 6 x 4 x 3 

= 72 

Jadi volume balok 

tersebut adalah 72 

 

 

 

20 

3. Ani memiliki sebuah akuarium 

berbentuk balok dengan panjang 40 

cm, lebar 30 cm, dan tinggi 20 cm. 

Akuarium tersebut belum terisi air. 

Ani berencana mengisi akuarium 

tersebut dengan air hingga penuh 

menggunakan ember kecil yang 

memiliki volume 3 liter per ember. 

Berapa ember yang diperlukan ani 

untuk mengisi akuarium hingga 

penuh?  

Buatlah model matematika atau 

rumus untuk menyelesaikan soal 

tersebut. 

 

Volume balok: 

= p x l x t 

= 40 cm x 30 cm x 

20 cm 

= 24.000 cm 

Volume ember: 

= 3 liter 

Maka volume balok 

di konversi ke liter: 

24.000 cm= ....L 

= 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑐𝑚3

1000
 

= 
24.000 𝑐𝑚3

1000
 

= 24 liter 

Jumlah ember yang 

diperlukan: 

= 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐴𝑘𝑢𝑟𝑖𝑢𝑚

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐸𝑚𝑏𝑒𝑟
 

= 
24

3
 

= 8 

Jadi ember yang 

diperlukan untuk 

 

 

 

 

 

 

30 
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mengisi akurium 

sebanyak 8 ember 

4. 1. Nana siswa SD IT Darel 

Hikmah menyelesaikan 

Latihan berikut: 

Lala memiliki sebuah kotak 

mainan berbentuk balok 

dengan panjang 40 cm, lebar 

30 cm, dan tinggi 20 cm. Ia 

ingin menghitung volume 

kotak tersebut untuk 

memastikan apakah bisa 

menampung mainan dengan 

total volume 24.000 cm³. 

Hitunglah volume kotak 

mainan tersebut dan Apakah 

kotak tersebut cukup besar 

untuk menampung mainan 

Lala? Jelaskan. 

 

Nana menjawab soal 

tersebut: 

Volume Kotak mainan 

(balok) 

= p x l x t 

= 40 cm x 30 cm x 20 cm 

= 24.000 𝑐𝑚3 

Jawaban yang di 

selesaikan oleh Nana 

sudah benar karena 

total volume tempat 

dengan mainan yang 

dimiliki lala hasilnya 

sama, maka tempat 

tersebut dapat 

menampung mainan 

milik lala. 

 

 

 

 

30 
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Jadi kotak mainan tersebut 

cukup untuk menampung 

mainan dengan total 

volumenya 24.000 𝑐𝑚3 

Sama dengan volume 

mainan. 

Apakah jawaban yang 

diselesaikan Nana sudah 

benar dan tepat berikan 

alasanmu? 

 

 

Total Skor/ Skor Maksimal 100 

 

Catatan : 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒔𝒌𝒐𝒓
 x 100 

Keterangan: 

A = 80-100 

B = 70-79 

C = 60-69 

D = < 60 

4. Penilaian Sikap 

 

NO SIKAP YANG DIAMATI SKOR 

1. Bernalar kritis  

Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan topik 

pembelajaran, mampu memahami makna dari suatu 

masalah dan mampu menggunakan strategi yang 

tepat saat menyelesaikan soal 

4 

Memenuhi 2 kriteria 3 

Memenuhi 1 kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

2. Gotong royong  

Mengikuti jalannya diskusi, aktif dalam diskusi, 

menghargai pendapat teman saat diskusi. 

4 
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Memenuhi 2 kriteria 3 

Memenuhi 1 kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

Skor Maksimal 8 
 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan yakni dengan membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

2. Remedial 

Siswa yang belum memahami materi atau belum mencapai capaian 

pembelajaran akan mengikuti remedial dengan memberikan bimbingan 

kembali terkait materi pembelajaran dengan metode yang berbeda 

Lampiran 4 Modul Ajar Siklus II Pertemuan 1 

Pekanbaru,  Februari 2025 

 

Mengetahui 

Wali Kelas IV 

 

 

 

Septa Sri Nengsih, S. Fil 

 

Peneliti 

 

 

 

Nada Dzurrotunnafisah 

NIM. 12110823611 
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Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!! 

 

a. Berapa kubus satuan di samping? 

b. Jika volume kubus satuan 1 𝑐𝑚3, berapakah volume bangun 

ruang di samping: 

= ....... x kubus satuan 

= ....... x 1 𝑐𝑚3 

=.......... 

 

 

 

 

 

c. Hitunglah volume bangun ruang balok di samping ? 

 

 

d. Ani memiliki sebuah akuarium berbentuk balok dengan panjang 40 cm, lebar 

30 cm, dan tinggi 20 cm. Akuarium tersebut belum terisi air. Ani berencana 

mengisi akuarium tersebut dengan air hingga penuh menggunakan ember kecil 

yang memiliki volume 3 liter per ember. Berapa ember yang diperlukan ani 

untuk mengisi akuarium hingga penuh?  

Buatlah model matematika atau rumus untuk menyelesaikan soal tersebut. 

 

 

e. Perhatikan soal berikut: 

Dina memiliki sebuah wadah berbentuk balok. Ia ingin mengisinya dengan 

kubus kecil. Setiap kubus memiliki panjang sisi 2 cm. Wadah tersebut memiliki 

Nama: 

Kelas 

 

Nama: 

Kelas 

 

Nama: 

Kelas 

 

Nama: 

Kelas 

 

Nama: 

Kelas 

 

Nama: 

Kelas 

 

Nama: 

Kelas 

 

Nama: 

Kelas 

 

Nama: 

Kelas 

 

Nama: 

Kelas 

 

Nama: 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 

 

Nilai: 
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panjang 16 cm, dan lebar 5 cm. berapa banyak kubus kecil yang dibutuhkan 

untuk memenuhi wadah tersebut.  

Apakah soal diatas dapat diselesaikan? Jika bisa, maka selesaikan dengan 

benar. 
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LAMPIRAN 5 

 

MODUL AJAR MATEMATIKA  

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED INSTRUCTION 

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun                     : Nada Dzurrotunnafisah      

Instansi                        : SD Islam Terpadu Darel Hikmah 

Tahun Penyusun          : 2024/2025 

Jenjang Sekolah          : SD 

Mata Pelajaran            : Matematika 

Fase/ Kelas                 : B/ 4 

Bab                             : V (Volume) 

Alokasi Waktu            : 1 x Pertemuan (35 Menit) 

Kompetensi Awal       : Siswa belum mampu mengubah ukuran volume 

berdasarkan satuan tertentu dengan benar. 

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

3. Bernalar Kritis 

4. Gotong Royong 

SARANA PRASARANA 

6. Papan Tulis 

7. Buku bacaan sesuai materi 

8. Alat tulis 

9. Lembar kerja 

TARGET PESERTA DIDIK 
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Siswa regular : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 

ajar 

MODEL PEMBELAJARAN 

Problem Based Instruction 

KOMPONEN INTI 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat mengukur Panjang dan berat benda menggunakan satuan baku. 

Mereka dapat menentukan hubungan antar satuan-satuan baku Panjang (cm, m). 

mereka dapat mengukur dan mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan 

tidak baku dan satuan baku berupa bilangan cacah. 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

2. Peserta didik mampu mengubah ukuran volume berdasarkan satuan tertentu 

dengan benar 

KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

2. Siswa mampu mengubah ukuran volume berdasarkan satuan tertentu 

PEMAHAMAN BERMAKNA 

2. Setelah pembelajaran siswa dapat mengubah ukuran volume berdasarkan 

satuan tertentu 

PERTANYAAN PEMANTIK 

2. Apa hubungan antara cm³, liter, dan m³ dalam pengukuran volume? 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

➢ Kegiatan Pendahuluan (4 menit) 

6. Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdoa sebelum belajar 

7. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa 

8. Guru menyampaikan apersepsi dengan menyampaikan pertanyaan pemantik 

• Apa hubungan antara cm³, liter, dan m³ dalam pengukuran volume? 
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9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni menghitung satuan volume 

10. Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking 

➢ Kegiatan Inti (25 menit) 

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang kegiatan 

pembelajaran hari ini yakni mengenal satuan volume 

3. Siswa menerima lembar kerja tentang membandingkan volume 

4. Siswa memperhatikan masalah yang diberikan dan mulai 

memikirkan cara untuk menyelesaikannya (Orientasi siswa pada 

masalah) 

5. Siswa berdiskusi dengan teman kelompok, membagi peran, dan 

mulai memahami tugas mereka. (Mengorganisasi siswa untuk 

belajar) 

6. Siswa mengumpulkan informasi dan mencoba menyelesaikan 

masalah dengan alat bantu yang tersedia. (Membimbing 

penyelidikan) 

7. Siswa diminta menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah, 

data yang ditemukan, dan kesimpulan mereka. (Mengembangkan 

dan menyajikan hasil) 

8. Siswa merefleksikan apa yang mereka pelajari dan menyebutkan 

kesulitan yang mereka alami serta menyimpulkan Bersama 

kelompok. (Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah) 

9. Siswa akan mengecek kebenaran hasil dari kerjaannya dengan cara 

menyampaikan hasil kerja mereka kepada teman sekelasnya dan 

akan diperiksa bersama-sama 
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➢ Kegiatan Penutup (6 menit) 

4. Guru melakukan refleksi pembelajaran 

c. Bagaimana perasaanmu setelah menyelesaikan materi pembelajaran 

hari ini? 

d. Apakah kamu merasa kesulitan terhadap materi pembelajaran hari ini? 

5. Guru mengingatkan siswa untuk membaca materi selanjutnya 

6. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

ASESMEN 

3. Penilaian Pengetahuan 

 

No Pertanyaan Kunci Jawaban Skor 

1. Ayah memiliki dua kotak tisu, 

masing-masing berbentuk balok 

dengan Panjang 9 cm, lebar 4, 

dan tinggi 2 cm. berapa mililiter 

jumlah volume kotak tisu ayah? 

 

Volume balok: 

= p x l x t 

= 9 cm x 4 cm x 2 cm 

= 72 𝑐𝑚3 

1 cm = 1 ml 

72 𝑐𝑚3 = 72 ml 

Jadi jumlah volume kota 

tisu ayah adalah 72 ml 

 

 

20 

2. Lusi membeli 650 ml susu. 

Kemudian membeli lagi 150 ml 

susu. Berapa total volume susu 

milik lusi dalam satuan liter? 

 

Pertama lusi membeli 650 

ml dan membeli lagi 150 

ml. 

= 650 ml + 150 ml 

= 800 ml 

= 800 ml : 1000 

= 0,8 liter 

Jadi jumlah susu yang 

dimiliki lusi adalah 0,8 

liter 

 

 

 

20 

3. Adi memiliki sebuah bak mandi 

berbentuk balok dengan panjang 
Volume bak mandi  
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50 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 

20 cm. bak mandi tersebut akan 

diisi air sampai penuh. 

Hitunglah volume bak mandi 

tersebut, Jika Adi memiliki 

ember kecil yang bisa 

menampung 10.000 cm³ air, 

berapa kali Adi perlu 

menggunakan ember untuk 

mengisi akuarium tersebut 

sampai penuh? 

 

 

 

(balok): 

= p x l x t 

= 50 x 30 x 20 

= 30.000 𝑐𝑚3 

Volume ember kecil: 

= 10.000 𝑐𝑚3 

Untuk mengetahui 

ember yang diperlukan 

dalam mengisi bak 

mandi yaitu: 

= 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑑𝑖

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

= 
30.000 𝑐𝑚3

10.000  𝑐𝑚3 
 

= 3 

Jadi ember yang 

diperlukan sebanyak 3 

ember untuk memenuhi 

bak mandi. 

 

 

 

 

 

30 

4. Sebuah ember dapat 

menampung 12 liter air. Jika 

diisi dengan gelas yang 

berkapasitas 250 ml, berapa 

gelas yang diperlukan untuk 

mengisi ember hingga penuh? 

 

1 liter = 1.000 ml, 

maka: 

12 liter = 12 × 1.000 ml 

= 12.000 ml 

Jumlah gelas yang 

dibutuhkan: 

12.000 ml : 250 ml = 48 

gelas 

Jadi gelas yang 

dibutuhkan sebanyak 48 

gelas.  

 

 

30 

Total Skor/ Skor Maksimal 100 

 

Catatan : 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒔𝒌𝒐𝒓
 x 100 

Keterangan: 

A = 80-100 

B = 70-79 
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C = 60-69 

D = < 60 

4. Penilaian Sikap 

 

NO SIKAP YANG DIAMATI SKOR 

1. Bernalar kritis  

Mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan topik 

pembelajaran, mampu memahami makna dari suatu 

masalah dan mampu menggunakan strategi yang 

tepat saat menyelesaikan soal 

4 

Memenuhi 2 kriteria 3 

Memenuhi 1 kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

2. Gotong royong  

Mengikuti jalannya diskusi, aktif dalam diskusi, 

menghargai pendapat teman saat diskusi. 

4 

Memenuhi 2 kriteria 3 

Memenuhi 1 kriteria 2 

Tidak memenuhi satupun kriteria 1 

Skor Maksimal 8 
 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Pengayaan 

Siswa dengan nilai diatas rata-rata akan mengikuti pembelajaran dengan 

pengayaan yakni dengan membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

2. Remedial 

Siswa yang belum memahami materi atau belum mencapai capaian 

pembelajaran akan mengikuti remedial dengan memberikan bimbingan 

kembali terkait materi pembelajaran dengan metode yang berbeda 

Lampiran 5 Modul Ajar Siklus II Pertemuan 2 
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Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat!! 

 

1. Ayah memiliki dua kotak tisu, masing-masing berbentuk balok dengan 

Panjang 9 cm, lebar 4, dan tinggi 2 cm. berapa mililiter jumlah volume 

kotak tisu ayah? 

2. Lusi membeli 650 ml susu. Kemudian membeli lagi 150 ml susu. Berapa 

total volume susu milik lusi dalam satuan liter? 

3. Adi memiliki sebuah bak mandi berbentuk balok dengan panjang 50 cm, 

lebar 30 cm, dan tinggi 20 cm. bak mandi tersebut akan diisi air sampai 

penuh. Hitunglah volume bak mandi tersebut, Jika Adi memiliki ember 

kecil yang bisa menampung 10.000 cm³ air, berapa kali Adi perlu 

menggunakan ember untuk mengisi akuarium tersebut sampai penuh? 

4. Nana siswa SD IT Darel Hikmah menyelesaikan Latihan berikut: 

Lala memiliki sebuah kotak mainan berbentuk balok dengan panjang 40 cm, 

lebar 30 cm, dan tinggi 20 cm. Ia ingin menghitung volume kotak tersebut 

untuk memastikan apakah bisa menampung mainan dengan total volume 

24.000 cm³. 

Hitunglah volume kotak mainan tersebut dan Apakah kotak tersebut cukup 

besar untuk menampung mainan Lala? Jelaskan. 

 

Nana menjawab soal tersebut: 

Volume Kotak mainan (balok) 

= p x l x t 

= 40 cm x 30 cm x 20 cm 

= 24.000 𝑐𝑚3 

Jadi kotak mainan tersebut cukup untuk menampung mainan dengan total 

volumenya 24.000 𝑐𝑚3 

Sama dengan volume mainan. 

Nama: 

Kelas: 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Nama: 

Kelas: 

 

Nilai: 

 

 

 

 

Nilai: 
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Apakah jawaban yang diselesaikan Nana sudah benar dan tepat berikan 

alasanmu? 
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LAMPIRAN 6 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 

 

Lampiran 6 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2 

 

Lampiran 7 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 1 

 

Lampiran 8 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 1 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 2 

 

Lampiran 9 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 2 
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LAMPIRAN 10 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Problem Based Instruction 

No Indikator Deskriptor Pedoman Skor 

1 Orientasi siswa 

pada masalah 

Jika Guru: 

1. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, 

2. Memberikan contoh 

masalah yang ada 

didalam kehidupan 

sehari-hari 

3. Menjelaskan logistic 

yang diperlukan, 

4. Memotivasi siswa 

terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah. 

4 : jika semua 

deskriptor 

muncul 

3 : jika dua 

deskriptor 

muncul 

2 : jika satu 

deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

2 Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajar 

Jika Guru: 

1. Membentuk siswa 

menjadi beberapa 

kelompok 

2. Memberikan masalah 

yang menarik dan 

relevan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

3. Memberikan 

panduan dan 

menerapkan model 

PBI dalam 

membantu siswa 

4 : jika semua 

deskriptor 

muncul 

3 : jika dua 

deskriptor 

muncul 

2 : jika satu 

deskriptor 

muncul 
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memecahkan 

masalah 

4. Membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan 

yang berhubungan 

dengan masalah 

tersebut. 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Jika Guru: 

1. Memastikan setiap 

individu atau 

kelompok 

memahami masalah 

yang dihadapi 

2. Mendorong siswa 

untuk 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai. 

3. Memberikan 

kesempatan umtuk 

setiap indidvidu atau 

kelompok 

menanyakan hal 

yang tidak dipahami 

4. Membimbing siswa 

untuk 

mengidentifikasi 

pengetahuan dan 

keterampilan yang 

dibutuhkan untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

4 : jika semua 

deskriptor 

muncul 

3 : jika dua 

deskriptor 

muncul 

2 : jika satu 

deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Jika Guru: 

1. Membantu siswa 

dalam merencanakan 

dan menyiapkan 

4 : jika semua 

deskriptor 

muncul 
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karya yang sesuai 

dengan masalah. 

2. Membantu siswa 

untuk berbagi tugas 

dengan temannya. 

3. Meminta perwakilan 

kelompok untuk 

memprensentasikan 

hasil 

4. Meminta individu 

atau kelompok lain 

untuk merespon hasil 

kelompok yang 

presentasi 

3 : jika dua 

deskriptor 

muncul 

2 : jika satu 

deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Jika Guru: 

1. Mengumpulkan atau 

mendengarkan hasil 

kelompok dalam 

menyelesaikan 

masalah yang telah 

diselesaikan 

2. Membantu siswa 

untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi 

terhadap 

penyelidikan mereka 

dan proses yang 

mereka gunakan. 

3. Memberikan arahan 

Kembali terhadap 

kelompok yang 

belum mencapai 

tujuan pembelajaran 

4. Mengingatkan 

Kembali dalam 

menerapkan model 

4 : jika semua 

deskriptor 

muncul 

3 : jika dua 

deskriptor 

muncul 

2 : jika satu 

deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 
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PBI (Problem Based 

Instruction) 

Lampiran 10 Pedoman Penilaian Aktivitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran 

Problem Based Instruction 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 

Lampiran 11 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 

 

 



187 

 

 

 

LAMPIRAN 12 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 

 

Lampiran 12 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 

 

Lampiran 13 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 

LAMPIRAN 14 
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Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 

 

Lampiran 14 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 
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LAMPIRAN 15 

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Problem Based Instruction 

No Indikator Deskriptor Pedoman Skor 

1 Siswa memahami 

masalah yang 

disampaikan oleh 

guru 

Jika Siswa: 

1. Menyimak tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

2. Mengajukan 

pertanyaan mengenai 

masalah dalam 

kehidupan sehari-hari 

3. Melaksanakan sesuai 

yg disampaikan 

mengenai kebutuhan 

logistik 

4. Melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan 

4 : jika semua 

deskriptor 

muncul 

3 : jika dua 

deskriptor 

muncul 

2 : jika satu 

deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

2 Siswa 

mendefenisikan 

dan 

mengorganisasikan 

tugas belajar yang 

berhubungan 

dengan masalah 

Jika Siswa: 

1. Duduk secara 

berkemlompok 

2. Menerima sebuah 

permasalahan yang 

disediakan oleh guru 

3. Melaksanakan model 

pembelajaran PBI 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang 

diberikan 

4. Mendefenisikan dan 

mengorganisasikan 

yang bersangkutan 

dengan masalah 

4 : jika semua 

deskriptor 

muncul 

3 : jika dua 

deskriptor 

muncul 

2 : jika satu 

deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 



191 

 

 

 

3 Siswa 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai dan 

melaksanakan 

eksperimen 

Jika Siswa: 

1. Memahami masalah 

yang dihadapi 

2. Dapat mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

3. Menanyakan hal yang 

tidak dipahami kepada 

guru 

4. Mendefinisikan 

pengetahuan dan 

keterampilan yang 

dibutuhkan untuk 

menyelasaikan 

pemecahan masalah. 

4 : jika semua 

deskriptor 

muncul 

3 : jika dua 

deskriptor 

muncul 

2 : jika satu 

deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

4 Siswa 

merencanakan dan 

menyiapkan karya 

yang sesuai seperti 

laporan, video, dan 

model 

Jika Siswa: 

1. Merencanakan dan 

menyiapkan karya 

yang sesuai dengan 

masalah 

2. Berbagi tugas dengan 

teman kelompok 

3. Menyampaikan hasil 

diskusi 

4. Memberikan 

pendapat/jawaban dari 

kelompok lain 

4 : jika semua 

deskriptor 

muncul 

3 : jika dua 

deskriptor 

muncul 

2 : jika satu 

deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

5 Siswa melakukan 

refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan dan 

Jika Siswa: 

1.  Mendengarkan hasil 

diskusi kelompok 

siswa yang lainnya 

4 : jika semua 

deskriptor 

muncul 
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proses-proses yang 

di gunakan 

2. Melakukan refleksi 

dan evaluasi terhadap 

hasil penyelidikan dan 

proses yang digunakan 

3. Mendengarkan arahan 

yang diberikan untuk 

mencapai tujuan 

pembelajaran yang 

belum tercapai 

4. Menerapkan Kembali 

model PBI 

3 : jika dua 

deskriptor 

muncul 

2 : jika satu 

deskriptor 

muncul 

1 : jika tidak ada 

deskriptor yang 

muncul 

Lampiran 15 Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa Menggunakan Model Pembelajaran 

Problem Based Instruction 
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LAMPIRAN 16 

Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator Kriteria Penilaian Skor 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi 

kecukupan data untuk 

memecahkan masalah. 

Siswa tidak menuliskan jawaban. 0 

Siswa tidak mampu mengidentifikasi 

kecukupan data 

1 

Siswa mampu mengidentifikasi kecukupan 

data tetapi penyelesaian jawaban tidak 

tepat 

2 

Siswa mampu mengidentifikasi kecukupan 

data tetapi penyelesaian jawaban kurang 

tepat. 

3 

Siswa mampu mengidentifikasi data dan 

dapat menyelesaikan jawaban dengan 

tepat. 

4 

 

 

 

 

 

 

Membuat model 

matematik dari suatu 

masalah dan 

menyelesaikannya 

Siswa tidak menuliskan jawaban. 0 

Siswa tidak mampu membuat model 

matematik dari suatu masalah  

1 

Siswa mampu membuat model matematik 

dari suatu masalah tetapi penyelesaian 

jawaban tidak tepat 

2 

Siswa mampu membuat model matematik 

dari suatu masalah tetapi penyelesaian 

jawaban kurang tepat 

3 

Siswa mampu membuat model matematik 

dari suatu masalah dan dapat 

menyelesaikan jawaban dengan tepat 

4 

 Siswa tidak menuliskan jawaban. 0 
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Memilih dan 

menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan 

masalah matematika 

Siswa tidak mampu Memilih dan 

menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematika 

1 

Siswa mampu Memilih dan menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika tetapi penyelesaian jawaban 

tidak tepat 

2 

Siswa mampu Memilih dan menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika tetapi penyelesaian jawaban 

kurang tepat 

3 

Siswa mampu Memilih dan menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan masalah 

matematika dan dapat menyelesaikan 

jawaban dengan tepat 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memeriksa kebenaran 

hasil atau jawaban. 

Siswa tidak menuliskan jawaban. 0 

Siswa tidak mampu Memeriksa kebenaran 

hasil atau jawaban. 

1 

Siswa mampu Memeriksa kebenaran hasil 

atau jawaban. tetapi penyelesaian jawaban 

tidak tepat 

2 

Siswa mampu Memeriksa kebenaran hasil 

atau jawaban tetapi penyelesaian jawaban 

kurang tepat 

3 

Siswa mampu Memeriksa kebenaran hasil 

atau jawaban dan dapat menyelesaikan 

jawaban dengan tepat 

4 

Lampiran 16 Pedoman Penilaian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
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LAMPIRAN 17 

Soal Tes Pra Tindakan 

Perhatikan soal berikut: 

 

 

 

 

1. Apakah soal diatas dapat diselesaikan? Jika dapat, selesaikan soal tersebut.  

Jika tidak, maka selesaikan dan lengkapi data yang diperlukan pada soal 

tersebut. 

 

2. Rina memiliki sebatang cokelat yang dipotong menjadi 12 bagian. Dia ingin 

memberikan 1/3 dari cokelat tersebut kepada adiknya, 1/4 kepada temannya, 

dan sisanya dia simpan sendiri. berapa bagian sisa coklat yang disimpan oleh 

rina?  

Buatlah model matematika atau rumus untuk menyelesaikan soal diatas. 

 

3. Siti memiliki 3/4 kue. Ia ingin membagikan kue tersebut kepada tiga temannya, 

yaitu Ani, Budi, dan Citra, sehingga setiap teman mendapat bagian yang sama. 

Berapa bagian kue yang diterima setiap teman? 

Untuk menyelesaikan soal diatas, pilih lah strategi atau cara untuk dapat 

menyelesaikan dengan mudah. 

a. Pembagian pecahan. 

b. Menggunakan penggambaran atau visualisai. 

c. Mengubah pecahan ke bilangan decimal. 

 

Ibu mempunyai ¾ liter sirup, kemudian ibu 

ingin membagikan sirup kepada anak anaknya. 

Setiap anak mendapat bagian yang sama, 

berapa liter bagian setiap anak? 

 

 

Ibu mempunyai ¾ liter sirup, kemudian ibu 

ingin membagikan sirup kepada anak anaknya. 

Setiap anak mendapat bagian yang sama, 

berapa liter bagian setiap anak? 

 

 

Ibu mempunyai ¾ liter sirup, kemudian ibu 

ingin membagikan sirup kepada anak anaknya. 

Setiap anak mendapat bagian yang sama, 

berapa liter bagian setiap anak? 

 

 

Ibu mempunyai ¾ liter sirup, kemudian ibu 

ingin membagikan sirup kepada anak anaknya. 

Setiap anak mendapat bagian yang sama, 

berapa liter bagian setiap anak? 

 

 

Ibu mempunyai ¾ liter sirup, kemudian ibu 

ingin membagikan sirup kepada anak anaknya. 

Setiap anak mendapat bagian yang sama, 

berapa liter bagian setiap anak? 

 

 

Ibu mempunyai ¾ liter sirup, kemudian ibu 

ingin membagikan sirup kepada anak anaknya. 

Lampiran 17 Soal Tes Pra Tindakan 

 

Lampiran 18 Soal Tes Pra Tindakan 
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4. Dina adalah siswa SD IT Darul Hikmah, didalam kelas dina menyelesaikan 

soal Latihan berikut: 

Ada 2/3 meter pita. 1/4 meter pita untuk membuat sebuah hiasan. berapa sisa 

pita yang masih ada? 

Jawaban dina  

Langkah 1 

Lakukan pengurangan 

= 2/3 – 1/4  

Langkah 2  

Samakan penyebut dari kedua pecahan 

KPK dari 3 dan 4 adalah 12 

2/3 = 12 : 3 x 2 = 8/12 

¼   = 12 : 4 x 1 = 3/12 

Langkah 3 

Lalu penyebut yang sudah sama, selesaikan dengan cara pengurangan dan 

mecari hasil yang tepat 

= 8/12-3/12 

= 4/12 

Jadi sisa pita tersisa adalah 4/12 

 

Apakah jawaban yang diselesaikan dina sudah benar? 

Jika benar, berikan alasan yang tepat 

Jika tidak berikan alasan yang tepat 
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LAMPIRAN 18 

Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Pra Tindakan 

Indikator Soal  Jawaban  Skor 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

untuk 

memecahkan 

masalah. 

Ibu memiliki ¾ liter sirup. 

Ibu ingin membagi sirup 

tersebut kepada Ani dan 

Budi. Setiap anak akan 

mendapatkan ¼ liter sirup. 

Pertanyaannya: 

1. Apakah data yang 
diberikan cukup 

untuk mengetahui 

apakah sirup yang 

dimiliki Ibu cukup 

untuk Ani dan Budi? 

2. Jika cukup, berapa 
liter sirup yang akan 

diterima setiap 

anak? Jika tidak, 

berapa tambahan 

sirup yang 

diperlukan? 

 

Dik:  

Ibu memiliki ¾ liter 

sirup. 

Kemudian sirup 

dibagi kepada setiap 

anak sebanyak ¼ liter. 

 

Dit:  

1. Apakah data 
yang diberikan 

cukup untuk 

mengetahui 

apakah sirup 

yang dimiliki 

Ibu cukup 

untuk Ani dan 

Budi? 

2. Jika cukup, 
berapa liter 

sirup yang 

akan diterima 

setiap anak? 

Jika tidak, 

berapa 

tambahan sirup 

yang 

diperlukan? 

 

Dij: 

Langkah 1 

Ibu memiliki ¾ liter 

sirup, kemudian 

membagikan sirup 

kepada setiap anak ¼ 

liter 

 

Langkah 2  

0=Tidak memahami 

masalah dan tidak ada 

jawaban. 

1=Memahami sebagian 

masalah tetapi jawaban 

tidak tepat. 

2=Memahami sebagian 

masalah dan jawaban 

tepat. 

3=Memahami masalah 

dengan baik tetapi jawaban 

kurang tapat. 

4=Memahami masalah 

dengan baik dan jawaban 

tepat. 
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Jumlah total sirup 

yang diberikan kepada 

ani dan budi 

¼ + ¼ = 2/4 = ½  

 

Jadi total sirup yang 

diperlukan ibu adalah 

½ liter karena ¾ liter 

lebih besar dari ½ 

maka sirup tersebut 

cukup. 

 

Membuat model 

matematik dari 

suatu masalah dan 

menyelesaikannya 

Rina memiliki sebatang 

cokelat yang dipotong 

menjadi 12 bagian. Dia 

ingin memberikan 1/3 dari 

cokelat tersebut kepada 

adiknya, 1/4 kepada 

temannya, dan sisanya dia 

simpan sendiri.  

Pertanyaan: 

1. Buat model 
matematik untuk 

menghitung berapa 

bagian cokelat yang 

diterima adiknya, 

temannya, dan yang 

disimpan Rina. 

2. Berapa bagian 
cokelat yang 

disimpan Rina? 

 

Dik: 

Rina memiliki 

sebatang coklat yang 

dipotoh menjadi 12 

bagian. 

Ia ingin memberikan 

1/3 dari cokelat 

kepada adiknya dan ¼ 

kepada temannya. 

 

Dit: 

Berapa bagian coklat 

yang diterima adik 

dan teman rina? 

Dan berapa jumlah 

bagian coklat yang 

disimpan rina? 

 

Dij:  

Total coklat = 12 

bagian 

 

Adiknya mendapatkan 

1/3 bagian coklat 

= 1/3 x 12 

= 4 bagian 

 

Temannya 

mendapatkan ¼ 

bagian coklat  

0=Tidak memahami 

masalah dan tidak ada 

jawaban. 

1=Memahami sebagian 

masalah tetapi jawaban 

tidak tepat. 

2=Memahami sebagian 

masalah dan jawaban 

tepat. 

3=Memahami masalah 

dengan baik tetapi jawaban 

kurang tapat. 

4=Memahami masalah 

dengan baik dan jawaban 

tepat. 
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= ¼ x 12 

= 3 bagian 

 

Maka coklat yang 

disimpan oleh rina 

adalah  

= 12 – (4+3) 

= 12 – 7 

= 5 bagian 

 

Jadi coklat yang 

disimpan oleh rina 

adalah 5 bagian. 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Ibu memiliki 3/4 liter sirup. 

Dia ingin mengisi gelas-

gelas kecil, dan setiap gelas 

membutuhkan 1/8 liter 

sirup. 

Pertanyaan: 

1. Berapa banyak gelas 
yang bisa diisi penuh 

dengan sirup? 

2. Pilih dan terapkan 
strategi yang sesuai 

untuk menyelesaikan 

masalah ini. 

 

 

Dik:  

Ibu memiliki ¾ liter  

Setiap gelas 

membutuhkan 1/8 

liter sirup 

 

Dit:  

Berapa banyak gelas 

yang bisa diisi penuh 

dengan sirup? 

 

Dij:  

= ¾ : 1/8 

= ¾ : 8/1 

= 24/4  

= 6 

 

Jadi ibu bisa mengisi 

setiap gelas berjumlah 

6 gelas. 

0=Tidak memahami 

masalah dan tidak ada 

jawaban. 

1=Memahami sebagian 

masalah tetapi jawaban 

tidak tepat. 

2=Memahami sebagian 

masalah dan jawaban 

tepat. 

3=Memahami masalah 

dengan baik tetapi jawaban 

kurang tapat. 

4=Memahami masalah 

dengan baik dan jawaban 

tepat. 

Memeriksa 

kebenaran hasil 

atau jawaban. 

Dina memiliki 2/3 meter 

pita. Dia menggunakan 1/4 

meter pita untuk membuat 

sebuah hiasan. Dina ingin 

memastikan berapa sisa pita 

yang masih ada.  

Pertanyaan: 

Dik:  

Dina memiliki 2/3 

meter pita, lalu 

menggunakan ¼ 

meter pita untuk 

membuat sebuah 

hiasan. 

 

0=Tidak memahami 

masalah dan tidak ada 

jawaban. 

1=Memahami sebagian 
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1. Berapa meter pita 
yang tersisa setelah 

Dina membuat 

hiasan? 

2. Periksa kebenaran 
jawaban tersebut. 

 

Dit: berapa meter sisa 

pita dina setelah 

membuat hiasan? 

 

Dij:  

= 2/3 – ¼  

Samakan 

penyebutnya  

2/3 = 8/12 

¼ = 3/12 

 

= 8/12 – 3/12 

= 5/12 

 

Jadi sisa pita yang 

tersisa adalah 5/12 

 

Periksa Kembali 

kebenaran yaitu 

Tambahkan Kembali 

pita yang tersisa 

dengan pita yang 

digunakan 

= 3/12 + 5/12  

= 8/12 

= 2/3 

 

masalah tetapi jawaban 

tidak tepat. 

2=Memahami sebagian 

masalah dan jawaban 

tepat. 

3=Memahami masalah 

dengan baik tetapi jawaban 

kurang tapat. 

4=Memahami masalah 

dengan baik dan jawaban 

tepat. 

Lampiran 19 Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Pra Tindakan 
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LAMPIRAN 19 

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus I 

Nama : 

Kelas : 

1. Perhatikan soal berikut!  

Lampiran 20 Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus I 

Rani memiliki sebuah kotak kecil berbentuk balok, Dengan Panjang 5 kubus 

kecil dan tinggi 4 kubus kecil. Ia ingin mengukur volumenya menggunakan 

kubus kecil. Saat ini, ia sudah memasukkan 15 kubus kecil ke dalam kotak, 

tetapi kotaknya belum penuh. Rani belum tahu berapa jumlah kubus kecil yang 

diperlukan agar kotak tersebut penuh. 

Dari soal diatas, apakah dapat diselesaikan? Jika bisa, maka selesaikan dengan 

benar. 

Jika soal tersebut tidak dapat diselesaikan, maka selesaikan dan lengkapi data 

yang diperlukan pada soal tersebut. 

 

2. Beni memiliki sebuah ember kecil yang ingin diisi dengan air. Ia menggunakan 

gelas plastik untuk mengukur volume ember tersebut. Saat mencoba, Beni 

menuangkan air sebanyak 7 gelas plastik hingga ember penuh. Kemudian, ia 

menggunakan ember kecil itu untuk mengisi bak mandi. Beni menuangkan 6 

ember kecil air hingga bak mandi penuh. Berapakah volume ember kecil dan 

bak mandi jika diukur dengan gelas plastik? 

Buatlah model matematika atau rumus untuk menyelesaikan soal diatas. 

 

3. Dina ingin mengukur volume sebuah kotak besar menggunakan batu kecil. 

Kemudian Dina memasukkan batu berukuran kecil ke dalam kotak kotak 
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tersebut pada sisi Panjang kotak dapat disusun sebanyak 10 batu, pada sisi lebar 

dapat di susun 8 batu, dan pada sisi tinggi di susun 8 batu. Selain itu, Dina ingin 

mengisi kotak tersebut lebih cepat, jadi ia memilih menggunakan keranjang 

kecil yang berisi 10 batu kecil. Dina mencatat bahwa kotak penuh setelah ia 

menuangkan 64 keranjang kecil ke dalam kotak. Berapa volume kotak jika 

diukur dengan batu kecil dan keranjang kecil? 

4. Diki siswa SD IT Darel Hikmah, menyelesaikan soal Latihan berikut: 

Siti ingin mengukur volume sebuah ember besar menggunakan gelas plastik. 

Pertama, ia menuangkan air dengan gelas plastik satu per satu hingga ember 

penuh. Siti mencatat bahwa ember besar penuh setelah ia menuangkan 24 gelas 

plastik air. Kemudian Siti mencoba cara lain. Ia menggunakan ember kecil 

sebagai perantara. Ia menemukan bahwa ember kecil penuh dengan 6 gelas 

plastik air, dan ember besar penuh setelah ia menuangkan 4 ember kecil air. 

Berapa volume ember besar berdasarkan cara pertama dan kedua? Apakah hasil 

kedua cara tersebut sama? 

Diki menyelesaikan soal di atas: 

➢ Volume ember besar 

Siti mengukur volume ember besar dengan gelas plastik, dan terhitung 

menuangkan air menggunakan gelas plastik sebanyak 24 gelas plastik.  

Jadi, volume ember besar adalah 24 gelas plastic. 

➢ Volume ember besar  

1 ember kecil = 6 gelas plastic 

Ember besar penuh setalah 4 ember kecil 

Maka volume ember besar: 

= 4 x 6  

= 24 gelas plastic 

Jadi, hasil kedua cara tersebut adalah sama. 

 

Apakah jawaban yang diselesaikan siti sudah benar? 
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LAMPIRAN 20 

Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus I 

Indikator Soal  Jawaban  Skor 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

untuk 

memecahkan 

masalah. 

Perhatikan soal berikut! 

Rani memiliki sebuah 

kotak kecil berbentuk 

balok, Dengan Panjang 5 

kubus kecil dan tinggi 4 

kubus kecil. Ia ingin 

mengukur volumenya 

menggunakan kubus kecil. 

Saat ini, ia sudah 

memasukkan 15 kubus 

kecil ke dalam kotak, 

tetapi kotaknya belum 

penuh. Rani belum tahu 

berapa jumlah kubus kecil 

yang diperlukan agar 

kotak tersebut penuh. 

Dari soal diatas, apakah 

dapat diselesaikan? Jika 

bisa, maka selesaikan 

dengan benar. 

Jika soal tersebut tidak 

dapat diselesaikan, maka 

selesaikan dan lengkapi 

data yang diperlukan pada 

soal tersebut. 

 

Kekurangan data 

tersebut adalah jumlah 

total kubus kecil yang 

dibutuhkan agar kota 

penuh belum diketahui. 

Misalkan lebar kubus 

kecil 3, maka: 

Volume total kotak rani 

berbentuk balok adalah 

Jawaban: 

V= 5 x 3 x 4 

   = 60 kubus kecil 

Jumlah kubus kecil 

yang diperlukan untuk 

memenuhi kotak 

berbetuk balok yaitu: 

= Jumlah kubus kecil – 

kubus kecil yang telah 

di masukkan 

= 60 – 15 

= 45 kubus kecil 

Jadi rani memerlukan 

45 kubus kecil lagi 

untuk memenuhi kotak 

tersebut. 

0 = Tidak ada 

jawaban. 

1 = Tidak dapat 

mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 = Dapat 

mengidentifikasi 

kecukupan data tetapi 

penyelesaian jawaban 

tidak tepat 

3 = Dapat 

mengidentifikasi 

kecukupan data tetapi 

penyelesaian jawaban 

kurang tepat. 

4 = Dapat 

mengidentifikasi dan 

penyelesaian jawaban 

tepat. 

Membuat model 

matematik dari 

Beni memiliki sebuah 

ember kecil yang ingin 

Volume ember kecil: 0 = Tidak ada 

jawaban. 
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suatu masalah dan 

menyelesaikannya 

diisi dengan air. Ia 

menggunakan gelas plastik 

untuk mengukur volume 

ember tersebut. Saat 

mencoba, Beni 

menuangkan air sebanyak 

7 gelas plastik hingga 

ember penuh. 

Kemudian, ia 

menggunakan ember kecil 

itu untuk mengisi bak 

mandi. Beni menuangkan 

6 ember kecil air hingga 

bak mandi penuh. 

Berapakah volume ember 

kecil dan bak mandi jika 

diukur dengan gelas 

plastik? 

Buatlah model matematika 

atau rumus untuk 

menyelesaikan soal diatas. 

1 ember kecil = 7 gelas 

plastik 

Jadi volume ember 

kecil adalah 7 gelas 

plastic. 

Volume bak mandi: 

Beni menuangkan 6 

ember kecil ke dalam 

bak mandi. 

Jika 1 ember kecil = 7 

gelas plastik, maka: 

Volume bak mandi = 

6 x 7 = 42 gelas plastic 

Jadi volume bak mandi 

adalah 42 gelas plastik 

1 = Tidak dapat 

membuat model 

2 = Dapat membuat 

model tetapi 

penyelesaian jawaban 

salah 

3 = Dapat Membuat 

model dan 

penyelesaian jawaban 

kurang tepat 

4 = Dapat Membuat 

model dan 

penyelesaian jawaban 

dengan tepat. 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Dina ingin mengukur 

volume sebuah kotak besar 

menggunakan batu kecil. 

Kemudian Dina 

memasukkan batu 

berukuran kecil ke dalam 

kotak kotak tersebut pada 

sisi Panjang kotak dapat 

disusun sebanyak 10 batu, 

pada sisi lebar dapat di 

susun 8 batu, dan pada sisi 

tinggi di susun 8 batu.  

Selain itu, Dina ingin 

mengisi kotak tersebut 

lebih cepat, jadi ia 

memilih menggunakan 

keranjang kecil yang 

berisi 10 batu kecil. Dina 

mencatat bahwa kotak 

penuh setelah ia 

menuangkan 64 

• Volume kotak: 

Panjang kotak 10 batu 

Lebar kotak 8 batu 

Tinggi kotak 8 batu 

Maka kotak tersebut 

berbentuk balok. 

Volume balok: 

= p x l x t 

= 10 x 8 x 8 

= 640 batu 

Jadi volume kotak dina 

adalah 640 batu kecil 

 

 

• Volume keranjang: 

Dina menggunakan 64 

keranjang yang bersisi 

10 batu kecil untuk 

mengisi kotak hingga 

penuh. 

Volume keranjang: 

0=Tidak ada jawaban. 

1= tidak dapat 

memilih dan 

menerapakan strategi  

2 = dapat memilih dan 

menerapkan strategi 

tetapi jawaban tidak 

tepat 

3 = dapat memilih dan 

mnerapkan strategi 

tetapi jawaban kurang 

tapat. 

4 = dapat memilih dan 

menerapkan strategi 

dan jawaban tepat. 
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keranjang kecil ke dalam 

kotak. 

Berapa volume kotak jika 

diukur dengan batu kecil 

dan keranjang kecil? 

 

= 64 x 10 

= 640 batu kecil 

Jadi volume kota yang 

di isi dengan keranjang 

adalah 640 batu kecil 

 

Memeriksa 

kebenaran hasil 

atau jawaban. 

Diki siswa SD IT Darel 

Hikmah, menyelesaikan 

soal Latihan berikut: 

 

Siti ingin mengukur 

volume sebuah ember 

besar menggunakan gelas 

plastik. Pertama, ia 

menuangkan air dengan 

gelas plastik satu per satu 

hingga ember penuh. Siti 

mencatat bahwa ember 

besar penuh setelah ia 

menuangkan 24 gelas 

plastik air. 

Kemudian Siti mencoba 

cara lain. Ia menggunakan 

ember kecil sebagai 

perantara. Ia menemukan 

bahwa ember kecil penuh 

dengan 6 gelas plastik air, 

dan ember besar penuh 

setelah ia menuangkan 4 

ember kecil air. 

Berapa volume ember 

besar berdasarkan cara 

pertama dan kedua? 

Apakah hasil kedua cara 

tersebut sama? 

 

Diki menyelesaikan soal di 

atas: 

1. Volume ember 
besar 

Siti mengukur 

volume ember 

Benar, dari hasil yang 

telah diselesaikan dina 

untuk menjawab soal 

benar, bahwa 

menghitung volume 

dengan cara 1 dan cara 

2 menghasilkan hasil 

yang sama. 

0 =Tidak ada jawaban. 

1= Tidak dapat 

memerikasa 

kebenaran hasil atau 

jawaban. 

2 = Dapat memeriksa 

kebenaran hasil atau 

jawaban tetapi tidak 

tepat menyebutkan 

alasan 

3 = Dapat memeriksa 

kebenaran hasil atau 

jawaban tetapi kurang 

tepat menyebutkan 

alasan 

4 = Dapat memeriksa 

kebenaran hasil atau 

jawaban dan tepat 

menyebutkan alasan 



206 

 

 

 

besar dengan gelas 

plastik, dan 

terhitung 

menuangkan air 

menggunakan 

gelas plastik 

sebanyak 24 gelas 

plastik. 

Jadi, volume ember 

besar adalah 24 

gelas plastic. 

2. Volume ember 
besar  

1 ember kecil = 6 

gelas plastic 

Ember besar penuh 

setalah 4 ember 

kecil 

 

Maka volume 

ember besar: 

= 4 x 6  

= 24 gelas plastik 

Jadi, hasil kedua cara 

tersebut adalah sama. 

 

Apakah jawaban yang 

diselesaikan siti sudah 

benar? 

 

Lampiran 21 Instrumen Penilaian Siklus I 
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LAMPIRAN 21 

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus II 

Nama : 

Kelas : 

1. Perhatikan soal berikut: 

Lampiran 22 Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus II 

Dina memiliki sebuah wadah berbentuk balok. Ia ingin mengisinya dengan 

kubus kecil. Setiap kubus memiliki panjang sisi 2 cm. Wadah tersebut memiliki 

panjang 16 cm, dan lebar 8 cm. berapa banyak kubus kecil yang dibutuhkan 

untuk memenuhi wadah tersebut. 

Apakah soal diatas dapat diselesaikan? Jika bisa, maka selesaikan dengan 

benar. 

Jika soal tersebut tidak dapat diselesaikan, maka selesaikan dan lengkapi data 

yang diperlukan pada soal tersebut. 

 

2. Ani memiliki sebuah akuarium berbentuk balok dengan panjang 50 cm, lebar 

30 cm, dan tinggi 40 cm. Akuarium tersebut belum terisi air. Ani berencana 

mengisi akuarium tersebut dengan air hingga penuh menggunakan ember kecil 

yang memiliki volume 5 liter per ember. Berapa ember yang diperlukan ani 

untuk mengisi akuarium hingga penuh? Buatlah model matematika atau rumus 

untuk menyelesaikan soal tersebut. 

 

3. Adi memiliki sebuah bak mandi berbentuk balok dengan panjang 50 cm, lebar 

30 cm, dan tinggi 40 cm. bak mandi tersebut akan diisi air sampai penuh. 

Hitunglah volume bak mandi tersebut, Jika Adi memiliki ember kecil yang bisa 

menampung 10.000 cm³ air, berapa kali Adi perlu menggunakan ember untuk 

mengisi akuarium tersebut sampai penuh? 
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Untuk menyelesaikan soal diatas, pilihlah strategi atau cara untuk dapat 

menyelesaikan dengan tepat dan mudah 

a. Menghitung volume bak mandi dan jumlah ember 

b. Pembagian volume 

c. Perkalian bertahap 

4. Nana siswa SD IT Darel Hikmah menyelesaikan Latihan berikut: 

Lala memiliki sebuah kotak mainan berbentuk balok dengan panjang 40 cm, 

lebar 25 cm, dan tinggi 30 cm. Ia ingin menghitung volume kotak tersebut untuk 

memastikan apakah bisa menampung mainan dengan total volume 30.000 cm³. 

Hitunglah volume kotak mainan tersebut dan Apakah kotak tersebut cukup 

besar untuk menampung mainan Lala? Jelaskan. 

 

Nana menjawab soal tersebut: 

Volume Kotak mainan (balok) 

= p x l x t 

= 40 cm x 25 cm x 30 cm 

= 30.000 𝑐𝑚3 

Jadi kotak mainan tersebut cukup untuk menampung mainan dengan total 

volumenya 30.000 𝑐𝑚3 

Sama dengan volume mainan. 

Apakah jawaban yang diselesaikan Nana sudah benar dan tepat? 
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LAMPIRAN 22 

Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus II 

Indikator Soal  Jawaban  Skor 

Mengidentifikasi 

kecukupan data 

untuk memecahkan 

masalah. 

Perhatikan soal berikut: 

 

Dina memiliki sebuah 

wadah berbentuk balok. Ia 

ingin mengisinya dengan 

kubus kecil. Setiap kubus 

memiliki panjang sisi 2 

cm. Wadah tersebut 

memiliki panjang 16 cm, 

dan lebar 8 cm.  

berapa banyak kubus 

kecil yang dibutuhkan 

untuk memenuhi wadah 

tersebut. 

 

Apakah soal diatas dapat 

diselesaikan? 

Jika bisa, maka selesaikan 

dengan benar. 

 

Jika soal tersebut tidak 

dapat diselesaikan, maka 

selesaikan dan lengkapi 

data yang diperlukan pada 

soal tersebut. 

Langkah 1: 

Volume Kubus: 

= 𝑆𝑖𝑠𝑖3 

= sisi x sisi x sisi 

= 2 cm x 2 cm x 2 cm 

= 8 𝑐𝑚3 

 

Volume Balok: 

Panjang = 16 cm 

Lebar = 8 cm 

Tinggi = ? 

Karena tingginya belum 

diketahui, maka kita buat 

tinggi nya 10 cm. 

 

Volume balok 

= p x l x t 

= 16 cm x 8 cm x 10 cm 

= 1280 𝑐𝑚3 

 

Langkah 2: 

Jumlah kubus kecil 

untuk memenuhi wadah 

= 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑤𝑎𝑑𝑎ℎ

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑢𝑏𝑢𝑠
 

= 
1280 𝑐𝑚3

8 𝑐𝑚3  

= 160 

 

Jadi, kubus kecil yang 

diperlukan untuk 

memenuhi wadah yaitu 

160. 

0 = Tidak ada 

jawaban. 

1 = Tidak dapat 

mengidentifikasi 

kecukupan data 

2 = Dapat 

mengidentifikasi 

kecukupan data 

tetapi penyelesaian 

jawaban tidak tepat 

3 = Dapat 

mengidentifikasi 

kecukupan data 

tetapi penyelesaian 

jawaban kurang 

tepat. 

4 = Dapat 

mengidentifikasi 

data dan 

penyelesaian 

jawaban tepat. 

Membuat model 

matematik dari 

suatu masalah dan 

menyelesaikannya 

Ani memiliki sebuah 

akuarium berbentuk balok 

dengan panjang 50 cm, 

lebar 30 cm, dan tinggi 40 

cm. Akuarium tersebut 

belum terisi air. Ani 

Volume akuarium: 

= p x l x t 

= 50 cm x 30 cm x 40 cm 

= 60.000 𝑐𝑚3 

Konversi 𝑐𝑚3 ke liter 

0 = Tidak ada 

jawaban. 

1 = Tidak dapat 

membuat model 
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berencana mengisi 

akuarium tersebut dengan 

air hingga penuh 

menggunakan ember kecil 

yang memiliki volume 5 

liter per ember. Berapa 

ember yang diperlukan 

ani untuk mengisi 

akuarium hingga penuh?  

Buatlah model 

matematika atau rumus 

untuk menyelesaikan soal 

tersebut. 

 

= 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐴𝑘𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑐𝑚3

1000
 

= 
60.000 𝑐𝑚3

1000
  

= 60 liter 

 

Jumlah ember: 

= 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐴𝑘𝑢𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐸𝑚𝑏𝑒𝑟
 

= 
60 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟

5 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟
 

= 12 ember 

Jadi ember yang 

diperlukan untuk mengisi 

akuarium hingga penuh 

yaitu 12 ember 

 

 

2 = Dapat membuat 

model tetapi 

penyelesaian 

jawaban salah 

3 = Dapat Membuat 

model dan 

penyelesaian 

jawaban kurang 

tepat 

4 = Dapat Membuat 

model dan 

penyelesaian 

jawaban dengan 

tepat. 

Memilih dan 

menerapkan 

strategi untuk 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Adi memiliki sebuah bak 

mandi berbentuk balok 

dengan panjang 50 cm, 

lebar 30 cm, dan tinggi 40 

cm. bak mandi tersebut 

akan diisi air sampai 

penuh. Hitunglah volume 

bak mandi tersebut, Jika 

Adi memiliki ember kecil 

yang bisa menampung 

10.000 cm³ air, berapa 

kali Adi perlu 

menggunakan ember 

untuk mengisi akuarium 

tersebut sampai penuh? 

 

Untuk menyelesaikan soal 

diatas, pilihlah strategi 

atau cara untuk dapat 

menyelesaikan dengan 

tepat dan mudah 

 

Langkah 1 

Menghitung volume bak 

mandi dan jumlah 

ember. 

 

Volume bak mandi: 

= p x l x t 

= 50 cm x 30 cm x 40 

cm 

= 60.000 𝑐𝑚3 

  

Jumlah ember: 

=
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑏𝑎𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑑𝑖

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑒𝑚𝑏𝑒𝑟
 

=
60.000 𝑐𝑚3

10.000 𝑐𝑚3 

= 6 

Jadi ada 6 ember yang 

diperlukan untuk 

mengisi bak amndi. 

 

Langkah 2: 

Pembagian volume 

Volume bak mandi  

= 60.000 𝑐𝑚3 

0=Tidak ada 

jawaban. 

1= tidak dapat 

memilih dan 

menerapakan 

strategi  

2 = dapat memilih 

dan menerapkan 

strategi tetapi 

jawaban tidak tepat 

3 = dapat memilih 

dan mnerapkan 

strategi tetapi 

jawaban kurang 

tapat. 
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1. Menghitung 

volume bak mandi 

dan jumlah ember 

2. Pembagian 
volume 

3. Perkalian bertahap 

 

Volume ember 

= 10.000 𝑐𝑚3 

 

= 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐵𝑎𝑘 𝑚𝑎𝑛𝑑𝑖

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐸𝑚𝑏𝑒𝑟
 

=
60.000 𝑐𝑚3

10.000 𝑐𝑚3 

= 6 

 

Langkah 3: 

Perkalian bertahap 

Hitung setiap pengisian 

Satu ember menampung 

10.000𝑐𝑚3 

1 ember = 10.000 𝑐𝑚3 

2 ember = 20.000  𝑐𝑚3 

3 ember = 30.000  𝑐𝑚3 

4 ember = 40.000  𝑐𝑚3 

5 ember = 50.000  𝑐𝑚3 

6 ember = 60.000  𝑐𝑚3 

Maka diperlukan 6 

ember untuk mengisi bak 

mandi hingga penuh. 

 

4 = dapat memilih 

dan menerapkan 

strategi dan jawaban 

tepat. 

Memeriksa 

kebenaran hasil 

atau jawaban. 

Nana siswa SD IT Darel 

Hikmah menyelesaikan 

Latihan berikut: 

 

Lala memiliki sebuah 

kotak mainan berbentuk 

balok dengan panjang 40 

cm, lebar 25 cm, dan 

tinggi 30 cm. Ia ingin 

menghitung volume kotak 

tersebut untuk 

memastikan apakah bisa 

menampung mainan 

dengan total volume 

30.000 cm³. 

Hitunglah volume kotak 

mainan tersebut dan 

Apakah kotak tersebut 

cukup besar untuk 

Benar, karena dari hasil 

mencari volume balok 

benar dan sesuai dengan 

volume mainan Lala. 

0 =Tidak ada 

jawaban. 

1= Tidak dapat 

memerikasa 

kebenaran hasil atau 

jawaban. 

2 = Dapat 

memeriksa 

kebenaran hasil atau 

jawaban tetapi tidak 

tepat menyebutkan 

alasan 
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menampung mainan Lala? 

Jelaskan. 

 

Nana menjawab soal 

tersebut: 

Volume Kotak mainan 

(balok) 

= p x l x t 

= 40 cm x 25 x 30 cm 

= 30.000 𝑐𝑚3 

Jadi kotak mainan 

tersebut cukup untuk 

menampung mainan 

dengan total volumenya 

30.000 𝑐𝑚3 

Sama dengan volume 

mainan. 

 

Apakah jawaban yang 

diselesaikan Nana sudah 

benar dan tepat? 

 

 

3 = Dapat 

memeriksa 

kebenaran hasil atau 

jawaban tetapi 

kurang tepat 

menyebutkan alasan 

4 = Dapat 

memeriksa 

kebenaran hasil atau 

jawaban dan tepat 

menyebutkan alasan 

Lampiran 23 Instrumen Penilaian Siklus II
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